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mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnydaepa
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Husnawati dengan penuh kesabaran dan kasih sayemg Isanyak
memberi dukungan sehingga apapun permasalahanpgmijs rasakan
menjadi mudah dan ringan, karena berkat doa mereka¢nulis dapat
menyelesaikan karya ilmiah ini.

2. Bapak Drs. Bachtiar Ismail, MA. Selaku pembimbingrtpma dan ibu
Isna Wardatul Bararah S.Ag., M.Ag. Selaku pembimgbkedua yang
telah memberikan bimbingan, saran, arahan, darvasitkepada penulis

dari awal hingga selesainya skripsi ini.
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semua dukungannya.

. Kepada Bapak Rektor UIN Ar-Raniry, dekan, pembagdékan, ketua
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. Kepada Bapak/lbu kepala pustaka beserta stafnijagitiungan UIN Ar-
Raniry, pustaka wilayah Banda Aceh dan perpustakdanya yang telah
berpartisipasi dalam memberikan fasilitas peminfanmauku kepada
penulis.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jeddwi

kesempurnaan, bukan tidak mustahil dapat ditemukakurangan dan

kekhilafan, namun penulis sudah berusaha dengamasé&gmampuan yang

ada. Atas segala bantuan dan perhatian dari serhak, semoga skripsi ini
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ABSTRAK

Nama : Yuyun Elisa

Nim : 211323839

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikgama Islam
Judul :Birrul Walidain dalam Perspektif Islam
Tanggal Sidang : 26 Januari 2018

Tebal Skripsi : 83 Lembar

Pembimbing | : Drs Bachtiar Ismail, MA

Pembimbing 11 : Isna Wardatul Bararah,S.Ag, M.Pd

Kata Kunci :Birrul Walidain, Perspektif, Islam

Skripsi ini berjudul Birrul Walidain dalam Perspektif Islam”.
Permasalahannya adalah masih terdapat anak-anak yalak
memperlakukan orang tuanya sebagaimana mestinyayaBasekali
anak yang tidak lagi memperdulikan bagaimana bebé&rkuk ketika
berbicara, bergaul, mencintai serta mendoakan kedaag tuanya.
Sering kali anak berlaku seenaknya terhadap kedaagotuanya.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: l.aiB@na bentuk
berbicara dengan orang tua dalam perspektif Islatn?Bagaimana
bentuk bergaul dengan orang tua dalam perspeldih® 3. Bagaimana
bentuk mencintai orang tua sepanjang masa dalaspgidif Islam?, 4.
Mengapa anak wajib mendoakan orang tua ?. Penejiting digunakan
yaitu penelitian kepustakaaflibrary research). Pendekatan yang
dipakai pada penelitian ini adalah pendekatan taidli Dimana hasil
penelitian ini dapat menambah sumber bacaan tertiang walidain
dan dapat menumbuhkan kesadaran bagi seseorang bgstatus
sebagai anak bagaimana seharusnya memperlakukama kexding
tuanya. Hasil penelitiahirrul walidain dalam perspektif Islam adalah :
1. Bahwa seorang anak harus selalu lemah lembkialaaberbicara
dengan kedua orang tua, harus sangat berhati-lestjaga setiap tutur
kata yang keluar dari mulutnya.. 2. Seorang anakshanempergauli
orang tuanya dengan baik, meskipun orang tuanylebarkeyakinan
dengan dirinya, seorang anak wajib memperlakukanrekae dengan
baik. 3. Tidak ada batasan waktu untuk berbaktallegkedua orang tua.
Meskipun orang tua sudah meninggal, anak mempukgaiajiban
untuk berbakti kepada keduanya. 4. Seorang anals lmengutamakan
orang tuanya dibandingkan orang lain. Karena bej#sarnya jasa
orang tua untuk seorang anak maka anak diwajibkamkumnendoakan
kedua orang tuanya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Birrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua) merupakan
salah satu ajaran Islam yang utama dan tindakag yatia. Dikatakan
demikian, karena dengan berbakti kepada orang ékaligus telah
melaksanakan perintah Allah SWT dan berbuat baikgde sesama
makhluk Allah SWT. Keduanya tergolong ke dal&ablun minallah
dan hablun minannaas

Berbuat baik kepada kedua orang tua termasuk ibadphda
Allah SWT selaku pencipta alam semesta, karenaubétaik kepada
orang tua merupakan ibadghairu mahdzahKedua orang tua adalah
sumber kebahagiaan yang tampak dan langsung diasalkh setiap
manusia.

Tidak dapat dipungkiri lagbirrul walidain benar-benar telah
diatur dalam Al-Qur'an dan Al-Hadist. Al-Qur’an dda wahyu Allah
SWT vyang kebenarannya tidak diragukan lagi dan agenpetunjuk
bagi kehidupan manusia. Sedangkan Al-Hadist adatapan, perbuatan
dan tagrir Nabi Muhammad Saw yang sejalan dengan Al-Qur'an
menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat Islam. ®&kna itu, siapa
saja tidak boleh mengabaikan kedua orang tuangak tbersyukur
kepada kedua orang tuanya sama saja dengan tidsjuker kepada
Allah SWT.

Sebenarnydirrul walidain seseorang itu belum sempurna untuk
mengimbangi kebaikan orang tua kepadanya, namumahswthpat

menggolongkan pelakunya sebagai orang yang bersyapada Allah



SWT dan orang tuanya, karena orang tua adalah maagyasg paling
berhak mendapatkan dan merasakan budi baik ddmgaa

Orang tua merasa berbahagia sekali jika anak-amakejalu
berbakti terhadapnya sesuai dengan tuntunan Isldamun pada
kenyataannya sekarang ini masih terdapat anak-amalg kurang
ataupun tidak memperlakukan orang tuanya sebagainma@stinya.
Banyak sekali anak yang tidak lagi memperdulikagaimana pola
ketika berbicara, bergaul, mencintai serta mendoakedua orang
tuanya. Sering kali anak mengabaikan dan berlaknadeya terhadap
keduanya. Bila menerima ataupun memberi sesuatadikeprang tua
sudah tidak menggunakan kedua tangannya lagi, kaagak yang
ketika berbicara membelakangi kedua orang tuanghiriljuga sering
dijumpai di media massa banyak sekali anak yanaktishemuliakan
orang tuanya lagi, bahkan lupa kepada orang tuaegda tidak
mengakuinya, “dikarenakan dirinya telah berhaslagiaberkarir atau
menjadi orang terkenal sehingga malu mengakui cam@slinya™

Berbagai macam penyimpangan kedurhakaan dilakukek a
kepada orang tuanya dari yang ringan hingga yatiggokerat, seperti
memarahi kedua orang tua hingga mengancam membarauiy tua
tatkala keinginannya tidak terpenuhi. Mengenai @alemn itu, Islam
dengan tegas memerintahkan seorang anak harusabdrbiit kepada
orang tua dan dilarang keras mendurhakai keduanya.
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al- An'afé: 151

'Rifgi RamadlaniPahala dan Dosa(Jombang: Lintas Media, 2014), h. 191.
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Artinya: Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamuhole
Tuhanmu Yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan sesiengan
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapdén janganlah
kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskiteami akan
memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan fgaigakamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yamgmpak di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlahukanembunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melaintangan sesuatu
(sebab) yang benar. Demikian itu yang diperintahkapadamu supaya
kamu memahami (nya)Q.S Al-An’am: 151)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa berbud kepada
kedua orang tua termasuk kewajiban yang ditetaplah SWT. Untuk
itu seorang anak harus menyadari bahwa kedua duanbarus selalu
dihormati dan disayangi, “karena mereka berduehtblanyak berjasa,
mulai sebelum anak lahir hingga anak dewasa tidakagh sedikitpun
kasih sayang mereka terlewatkan buat anakhya”.

Kedua orang tualah yang lebih dulu wajib dihormsgtelah

perintah menaati Allah SWT. Adab kesopanan terh&edpanya harus

M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Anak Terhadap Orang {Bandung: Irsyad
Baitus Salam/ IBS, 1995), h. 77.



diperhatikan dengan sebaik-baik mungkin. “Tidak gdag lebih besar
jasanya dalam kehidupan ini melebihi jasa keduagtaa”?
Terkait birrul walidain dengan tegas Nabi Saw menyatakan

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr

G E LR A i PR Gy 2B A U 5
G3ies ol Ay ST 6 ey oo Lo
b sy S Gy G s
Artinya: “ Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr binl-8Ash ra, d/ari Nabi
Saw bersabda: Dosa-dosa besar adalah menyekutukan Allah,
mendurhakai kedua orang tua, membunuh jiwa mandaia sumpah
palsu’. (H.R Bukhari).

Dari sabda Nabi Saw itu dapat diketahui bahwa thesar ialah
mendurhakai kedua orang tua setelah dosa menyekutditah SWT.
Allah SWT tidak akan menerima taubat seorang anpabita ia
mendurhakai orang tuanya. Menyakiti kedua orang juga akan
mengakibatkan turunnya adzab Allah SWT, bukan diagéhirat namun
juga ketika di bumi.

Dari latar belakang masalah yang telah diutarakaratds,
peneliti tertarik membahas masalah tersebut. Uniuk penulis

mengajukan juduBirrul Walidain dalam Perspekif Islam.

SYunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengalaman Islam (LPPI), 1999), h. 152.

“imam BukhariShahih Bukharjuzu’ I, (Beirut.: Darul Fikr., t.t), h. 9-10.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalaltadi dapat

dirumuskan beberapa masalah yang menjadi pokok gashn ini

yaitu :
1.

Bagaimana bentuk berbicara dengan orang tua dadeispektif

Islam ?

. Bagaimana bentuk bergaul dengan orang tua dalaspeidif

Islam ?

. Bagaimana bentuk mencintai orang tua sepanjang alsam

perspektif Islam ?

. Mengapa anak wajib mendoakan orang tua ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui bagaimana bentuk berbicara dengan duandalam
perspektif Islam.

Mengetahui bagaimana bentuk bergaul dengan oranglalam
perspektif Islam.

Mengetahui bentuk mencintai orang tua tanpa batsardalam
perspektif Islam.

Mengetahui kewajiban anak mendoakan orang tua.

Berdasarkan rumusan dan tujuan masalah di atasat dap

dijelaskan manfaat dari pelaksanaan penelitian yaitu dapat

menambabh kajian ilmu tentarugrrul walidain sehingga menumbuhkan

kesadaran bagi anak bagaimana seharusnya mempamadrang tua.



D. Penjelasan lIstilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahaul
skripsi ini, maka penulis memberikan penjelasamadap beberapa
istilah, antara lain:

1. Birrul Walidain

Menurut Kamus Kontemporer Arab-Indonesibirru berarti
berbuat baik, mentaati, berbaktSedangkaral-walidain berarti kedua
orang tud.

Menurut Fathurrahmanbirrul walidain adalah berbuat baik,
menunjukkan kasih sayang, kelemah-lembutan dan medrafkan
keadaan orang tua serta tidak melakukan perbbataik terhadapnya.

Adapun yang penulis maksudkbirrul walidain adalah berbuat
baik terhadap kedua orang tua dengan berusaha rangsanua yang
telah diberikan kedua orang tua meskipun semuailkk@ianereka tidak
akan pernah bisa terbalas oleh seorang anak. Qlen& itu seorang
anak harus berusaha sebisa mungkin membuat orangatubahagia.

2. Perspektif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pdiager
perspektif ada dua macam :

a. Cara penulisan suatu benda dan sebagainya padaksem

yang mendatar sebagaimana terlihat oleh mata detigan

dimensi (panjang, lebar dan tinggi).

Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996), h. 1996.

SAtabik Ali, A. Zuhdi Muhdlor,Kamus Kontemporer, .h. 309.

"Fathurrahman Muhammad Hasan Jamihdai Kau Tahu Wahai Anakku
(Solo: At-Tibyan, 2007), h. 26.



b. Sudut pandang, pandangan.

Perspektif yang penulis maksudkan adalah suatu giamidan
pandangan tentargrrul walidain dalam Islam.

3. Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Iskdalah
agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Berped pada
kitab suci Al-Qur'an yang diturunkan ke dunia melalvahyu Allah
SWT?

Menurut Zainuddin, Islam adalah agama yang paliegab dan
diridhai Allah SWT yang dibawa oleh Nabi MuhammadwSuntuk
mengatur hidup dan kehidupan seseorang untuk menkapahagiaan
dan keselamatan di dunia sampai akHitat.

Adapun yang penulis maksudkan Islam adalah agamg lyanar
diridhai Allah SWT yang mengajarkan umatnya aggvatianenjalani

kehidupan dunia dan akhirat dengan baik.

4. Metode Penelitian
Untuk mencapai hasil dari sebuah pembahasan haawgld

dengan suatu penelitian. Penelitian yang digunajaitu penelitian

kepustakaaflibrary research).Penelitian kepustakaan adalah penelitian

yang dilaksanakan dengan menggunakan (literatunstekaan) baik

8Departmen Pendidikan Nasion#amus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 1198.

‘Departmen Pendidikan Nasionghmus Besar..h. 454.

7ainuddin,Pahala dalam Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 7.



berupa “buku, artikel-artikel, catatan maupun lamohasil penelitian
peneliti terdahulu™?

Jadi, penelitian kepustakaan(library research) adalah
mengumpulkan data-data yang berkaitan derganl walidain dalam
perspektif Islam. Pendekatan yang dipakai pada liianeini adalah
pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor mendekais pendekatan
kualitatif adalah “prosedur penelitian yang mengkan dan deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangw@rdan perilaku yang
dapat diamati*?

Dengan demikian, penelitian ini tidak menggunakarhjpungan
data secara kuantitatif (angka). Cara Pengumpulata cdalam
penyelesaian penelitian ini yaitu dengan dokumént&wuharsimi
Arikunto menjelaskan bahwa metode dokumentasi hdatetode
mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya paeraatatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastilantrapat, agenda dan
lain sebagainy&®

Dalam hal ini penelitiannya berpedoman pada Al-@uyr’ Al-
Hadist dan pada buku-buku yang membahas tenbangl walidain,
serta literatur-literatur lainnya seperti majalabran, makalah, internet
dan lain sebagainya yang mendukung dalam penelitianDi sini

peneliti  menggunakan metode deskriptif analisis. taDayang

YEtta Mamang Sangadji & Sopiah MMJetodologi Penelitian-Pendekatan
Praktis dalam Penelitian(Yogyakarta: Andi, 2010), h. 28.

13 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005h. 4.

B3uharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta:
Bumi Aksara, 1985), h. 114.



dikumpulkan dari sumber penelitian kajian pustakaliolah, kemudian
data yang telah diolah tersebut disajikan dan #igiessehingga dapat
diambil suatu kesimpulan.

Jadi, metode analisis data yang penulis maksudndiaslalah
mengolah data yang sudah terkumpul dan kemudianalizés serta

menyimpulkan sehingga dapat memecahkan masalahdjttig.

5. Kajian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian terdapat beberapa karya ilmiatgyafah ada
sebelumnya guna memberikan gambaran tentang sasaralitian yang
akan dipaparkan dalam penulisan ini, di antaral hasielitian yang
dimaksud adalah:

1. Skripsi Novitasari, jurusan Pendidikan Agama Isl&akultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry tahun 2016 yang
berjudul ‘Birrul Walidaini dalam Perspektif Pendidikan Islam
Skripsi ini memfokuskan pada bagaimasierul walidaini bagi
orang tua yang masih hidup, bagaimdnaul walidaini bagi
orang tua yang telah wafat, bagaimdmeul walidaini yang
berbeda keyakinan atau agama, bagaimana hambatan
implementasbirrul walidaini dalam kehidupan sehari-hati.

2. Skripsi Siti Fatimah Zohra Muhammad, jurusan Peikdi
Agama Islam Fakultas Tarbiyah tahun 2011 yang
berjudufPembinaan Akhlak Anak dalam Rumah Tangga di Desa

le-Seuum Kecamatan Mesjid Raya Aceh Bes&Kripsi ini

“Novitasari, ‘Birrul Walidaini dalam Perspektif Pendidikan IslamSkripsi,
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h. iv.



10

memfokuskan pada tanggung jawab, metode serta kegdag
dihadapi orang tua dalam pembinaan akhlak anak etiaDe
Seuum'®

3. Skripsi Ery Basman Ramli, jurusan Pendidikan Agalsiam
Fakultas Tarbiyah tahun 2004 yang berjud®endidikan
Keluarga dalam Perspektif Al-Qur'an’Skripsi ini memfokuskan
pada fungsi dan tujuan pendidikan keluarga adalatuku
membina, mendidik dan membentuk anggota keluargag ya
beriman kepada Allah SWT, berakhlak mulia, taatibaetah,
cerdas dan bertanggung jawab sehingga ia dapaksaekkan
fungsi dan tugasnya sebagai khalifah Allah di miokeni dengan
baik '

15Sitj Fatimah Zohra MuhammadPembinaan Akhlak Anak dalam Rumah
Tangga di Desa le-Seuum Kecamatan Mesjid Raya Beshr”, Skripsi, (Banda Aceh:
Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry, 2011), h. xi

*Ery Basman RamlifPendidikan Keluarga dalam Perspektif Al-Quran”
Skripsi, (Banda Aceh: Institut Agama Islam NegeriRaniry, 2004), h. viii.
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BAB I
BIRRUL WALIDAIN DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. PengertianBirrul Walidain

Birrul walidain terdiri dari dua katayirrul danwalidain. “Birrul
ataual-birru artinya kebajikan sedangkatil-walidain artinya dua orang
tua’.*” Birrul walidain mengandung makna “mengasihi, menyayangi,
mendoakan, taat dan patuh terhadap apa yang owangetintahkan,
melakukan hal-hal yang mereka senangi dan menikggddal-hal yang
tidak mereka senangt®

Dari itu berbakti kepada orang tua merupakan arma@d pang
memiliki tingkatan yang sangat tinggi. Karena orang-lah yang
mengasuh, membesarkan, yang mendidik dan yang ndempglanak-
anaknya. Oleh sebab itu seorang anak tidak mampmbalas jasa
kedua orang tuanya, baik itu dari segi materi maupan materi.

Salah satu usaha dalam memperoleh ridha Allah alamat-Nya
bagi seorang anak yaitu dengan cara berbakti kefadaa orang
tuanya. Dengan ini dapat dipahami bahwa jika sepranak ingin
dicintai Allah, ingin mendapatkan ridha dan rahiNgt&, maka seorang
anak berkewajiban berbuat baik kepada keduanya ateng
menggembirakan hati keduanya.

Dengan demikianbirrul walidain merupakan taat, ta'zhim,
hormat kepada kedua orang tua, menunaikan hak-halkssrta

melakukan hal-hal yang membuat mereka berdua semgmgan

yunahar llyasKuliah Akhlak.., h. 147-148.

BA.F. JaelaniMembuka Pintu RezekiJakarta: Gema Insani Press, 1999), h.
55.
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menjauhi berbuat buruk terhadap mereka. Semua énupakan suatu
ketetapan agama yang harus dilakukan selagi tidakyangkut hal-hal

yang terlarang dalam ketaatan terhadap orang tuanya

B. Kedudukan Birrul Walidain

Birrul walidain mempunyai kedudukan yang istimewa dalam
ajaran Islam. Allah dan Rasul-Nya menempatkan otaagpada posisi
yang sangat agung dan tinggi, sehingga berbuat jmaila keduanya
menempati posisi yang sangat mulia, dan sebalildurhaka kepada
keduanya menempati posisi yang sangat rendah dan hi

Betapa susah dan payahnya orang tua saat mengandung
mendidik dan memelihara serta mengurusi segal@rkem semasa
anaknya belum dewasa, karena itu perintah urdirkul walidain
ditempatkan dalam urutan kedua setelah perintaibdatah kepada
Allah SWT. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an SurahANisa'/4: 36

P

%‘/"f‘ﬂi &ﬁ?:’@@“’} L;}BJ’T $2 )l:;Tj oSeiadls | ;.::’173
D e N T ) R KL Gy il il LI

Q‘;lﬂia\!li;

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu menglarsikan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada damagoibu-bapak,

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskiatangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat; #abil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orasmggo yang

sombong dan membangga-banggakan ¢(jiS An-Nisa': 36)
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Ayat di atas menunjukkan betapa tingginya kedudwiang tua,
Allah SWT mengurutkan perintah berbuat baik paddukeorang tua
dengan perintah bertauhid. “Berlaku hormat dan rkaij cinta dan
kasih. Inilah yang kedua sesudah taat kepada Abkabab dengan
perantaraan kedua beliaulah Allah telah memberitkinat yang besar,
yaitu sempat hidup di dalam dunia if?’Hal ini menunjukkan betapa
agungnya berbuat baik pada kedua orang tua. Segaatdiurutkan
dengan perintah bertauhid tentu hal itu sesuatg gangat penting.

Anak adalah turunan dari darah orang tua yangaejiwa dan
raganya. Tak seorang pun dapat mencerai-beraikanikgdan itu
terbentuk dalam hubungan dengan emosional antakadan orang tua
yang tercermin dalam perilaku. Meskipun suatu agah dan ibu sudah
bercerai karena suatu sebab, tetapi hubungan amtamg tua dan anak
tidak pernah terputus. Bapak tetap orang tua yaajgibwdihormati,
lebih-lebih lagi ibu yang telah melahirkan dan mesdrkan. Sesuai

dengan sabda Rasulullah Saw:
B Jgey A oy sl 1B cais B ooy 3an G o
SV EET A A ey b B (e ade o)

° £

?&2“&54&\({:4&\(.‘ \JUQMDI\M

2 olyyy 331 £ Js

Y

v,

¥Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz V-Vi(Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), h. 63.

P)mam Abi Husain MuslimShahih Muslimuzu’ IV, (Beirut., : Darul Kitab
Al-‘Alamiyah., t.t), h. 1974.
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Suatuika seorang lelaki
bertanya kepada Rasulullah Saw: Ya Rasulullahakip manusia yang
paling berhak aku pergauli dengan baik? Beliau aveap: “lbumu,

kemudian ibumu, kemudian ibumu”. Aku berkata: Laiapa lagi?

Beliau bersabda: “Kemudian bapakmu”. (H.R Muslim)

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa begiturbgaajasa
sang ibu yang harus diingat oleh seorang anak, &asampai
Rasulullah Saw menyebut ibu sampai tiga kali beigdalang dan
kemudian baru menyebut bapak. Derajat kemuliaamgotaa yang
harus didahulukan untuk dimuliakan adalah ibu,labtédbu kemudian
bapak. Tidak boleh seorang anak memutuskan hubuthgyagan orang
tuanya meskipun keduanya telah berpisah.

Orang tua memiliki keutamaan atas penghormatan alaak-
anaknya. Orang tua yang menjadi jalan lahirnyas®panak, orang tua
telah melahirkan, membesarkan dan mendidik ketikasiim bayi,
sehingga kelelahan mereka berdua karena terhansbetzitu istirahat,
mengawasi semalaman sehingga berkurangnya wakiu. tilyaikh
Abdul Muhsin Al-Qosim mengatakan bahwa:

Ibumu (yang selama sembilan bulan) mengandungmandal
keadaan lemah, dan semakin bertambah kelemahadeygan
kesakitan yang selalu dialaminya, semakin engkawbtin maka
semakin terasa berat yang dirasakannya dan seniakiah
tubuhnya. Kemudian tatkala akan melahirkanmu ia
mempertaruhkan nyawanya dengan sakit yang luarabias
melihat kematian dihadapannya namun ia tetap wgai engkau.
Tatkala engkau lahir dan berada di sisinya makanglah semua
rasa sakit itu, ia memandangmu dengan penuh kasiang, ia
meletakkan segala harapannya kepadamu. Kemudibersegera
sibuk mengurusmu siang dan malam dengan sebaikyaiki
pangkuannya, makananmu adalah susunya, rumahmuahadal
pangkuannya, kendaraanmu adalah kedua tanganngelalantuk
lapar demi mengenyangkanmu, ia rela untuk tidakrtidemi
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menidurkanmu, ia mendahulukan kesenanganmu di atas
kesenangannya. la sangat sayang kepadamu, sangat
mengasihimd}

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa seoianglengan
susah payahnya selama mengandung, mendidik, memzlikerta
mengurusi segala keperluan anaknya setelah lahisdiama ia masih
kecil. Begitu tulusnya sang ibu memberikan kasyagsgnya sampai
anaknya beranjak dewasa.

Tak kalah pula peranan ayah yang berusaha untukcarien
nafkah guna menghidupi dan menguatkan ekonomi kgduaalam
menghidupi anaknya dari kecil hingga menjadi dew&¥dah sebab itu
Allah memerintahkan seorang anak untuk berbuat Haik berterima
kasih pada kedua orang tuanya. Karena perjuangeas ldan susah
payah mereka terpenuhilah segala kebutuhan dandilkar seorang
anak.

Setiap orang tua yang memiliki anak berkewajibamaighara,
membesarkan dan mendidiknya. Seorang ibu yang mmaahanak
tanpa ayahpun memiliki kewajiban untuk memeliharembesarkan
dan mendidiknya, meski terkadang harus bekerjaskeghab suaminya
telah meninggal dunia, karena itu sikap dan pariakak wajib menjaga
nama baik orang tuanya. Sikap dan perilaku anakshbaik terhadap
orang tuanya. Bagi orang tua anak adalah bualdhattumpuan masa
depan yang harus dipelihara dan dididik, agar niémjmak yang cerdas,

yang berguna untuk agama, nusa dan bangsa.

ZAndirja, Firanda,Berbakti Kepada Orang Tua (bag. (Ugkarta: Rajawali
Pers, 2010), h.10.
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Berbakti kepada kedua orang tua lebih didahulukaripdda
jihad fii sabilillah. Karena itu, kedudukamirrul walidain lebih
didahulukan dari pada amalan yang kedudukannyah lekendah
daripada jihad. la lebih didahulukan dari pada bgipe tetapi bukan
bepergian yang wajib seperti bepergian untuk manfan haji wajib,
namun bila bepergian untuk melaksanakan umrah teizakti kepada
kedua orang tua lebih didahulukan. Rasulullah Semsdibda:

\
w

&

e o 106 e B g ahes g B 2 2
B9l 5 06 ¢ b ) Lol o 1 ey e o
¢l ¢ el g Juws‘g sl L
(w@m)&*%és@\

Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ud r.a berkata : $agernah bertanya
kepada Rasulullah Saw, “Perbuatan apa yang palsukai oleh Allah
SWT?” Nabi menjawab, “Shalat tepat pada waktunya Oarbakti
kepada kedua orang tua”, lalu aku kembali bertatkgmudian apalagi
ya Rasulullah? Beliau menjawab, “Jihad fi sabfifla(H.R Muttafaqun
‘Alaih)

Berbakti kepada kedua orang tua juga didahulukarpatia

bepergian untuk mencari nafkah. Apabila seseoramgelbut sudah
memiliki makanan yang cukup untuk menghilangkama laparnya, dan
rasa lapar seisi rumahnya, mempunyai rumah danigrakeng bisa
melindungi tubuhnya, selama ia dalam keadaan araartetap tinggal
di negerinya, tidak takut adanya fithah yang megkahagamanya atau

terjadinya bencana yang tidak sanggup ditanggungnya

Zmam Bukhari Shahih Bukhari Juzu’ ll., h. 7-8.
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Berbakti kepada kedua orang tua juga didahulukam peda
keluar mencari ilmu, sekalipun ilmu yang dicari lattailmu agama,
kecuali seseorang tidak meninggalkan atau membiadkang tuanya
hidup sendiri. Maka dengan keadaan demikian meroawitidak boleh
keluar karena meninggalkan orang tuanya.

Sungguh benar jika sering dikatakan bahwa “kasém@rtua itu
sepanjang masa, sementara kasih anak hanya sefgaf i bukan
hanya sekedar sebuah pepatah yang tak berargi sefauah kenyataan
yang melukiskan betapa kasih sayang kedua orangtidak ada
batasannya meskipun pengorbanan yang mereka kefudadk akan
pernah bisa dibeli dengan materi.

Pengalaman menunjukkan bahwa mereka yang membaag or
tuanya marah, apalagi durhaka terhadap keduanyka midak akan
berhasil dalam kehidupan dunia, karena dianggagh tetendustakan
firman Allah SWT. Begitu tingginya Islam memuliakdeedudukan
kedua orang tua, sehingga anak yang tidak pedbldap kedua orang
tuanya akan menjadi anak yang durhaka.

Durhaka kepada orang tuauququl walidain mengandung
makna “sikap tidak patuh terhadap kedua orang toangabaikan
perintahnya (asalkan bukan perintah yang menjuepada kemaksiatan
dan kejahatan), menyakiti hatinya yang akan menikaloukesedihan
dan kekecewaar Kedurhakaan dapat membuat hidup seorang anak

sengsara, bukan saja di dunia tetapi juga samadihdliat.

Zgyifa’'ur RahmahJalan-Jalan Menuju Surga LorongsrongMenuju Neraka,
(Surabaya: lkhtiar, 2010), h. 136-13

%A F JaelaniMembuka Pintu., h. 61.
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Berhati-hatilah bersikap terhadap kedua orangJamgan sampai
menyakiti hati keduanya. Karena doa orang tua teukngalah satu doa
yang Allah SWT tidak pernah menolak permohonanrtga anenunda
mengabulkannya, seperti halnya doa penguasa yéng@al orang yang
teraniaya, doa orang yang di dalam perjalanan (finysataupun doa
orang yang sedang berpuasa hingga ia berbuka.

Betapa buruk resiko kedurhakaan terhadap orangakaen
dialami seorang anak baik di dunia maupun di akhiedak. Hal ini
sebagaimana kisah nyata Al-Qamah:

Al-Qamah ialah seorang yang shaleh dan berbakadajibu dan
bapaknya, ketika Al-Qamah dewasa ia menikahi sgo@adis
untuk mendampingi hidupnya, akan tetapi kebahagidtan
melupakan dirinya untuk berbakti kepada orang taaRada suatu
hari Al-Qamah jatuh sakit, sakitnya sangat parah ajal mulai
membayang di benaknya, kemudian istrinya diutugkuntenemui
Rasulullah Saw dan mengabarkan kondisinya. Selaygut
Rasulullah Saw mengutus Amar, Suaib dan Bilal untuk
mentalkinkan Al-Qamah dengan kalimkta ilaaaha illallaah
Ketika utusan datang, mulailah mereka mentalkinkk®amabh,
akan tetapi Al-Qamah tidak dapat menirunya, danlicherulang
kali akan tetapi Al-Qamah juga tidak dapat meniaunytusan
Rasulullah Saw pun menghadap Rasulullah dan meakani apa
yang sebenarnya telah terjadi, kemudian Rasulubehtanya
kepada utusannya: Apakah kedua orang tua Al-Qamakihm
hidup?, mereka menjawab: Masih ya Rasulullah, Atr@a
memiliki seorang ibu yang sudah tua. Akhirnya Raléah Saw
mengutus sahabat untuk menyampaikan kepada ibuaAia@
bahwa ia dalam keadaan sakit yang sangat parahtjdindapat
membaca syahadat. Ibu Al-Qamahpun berkata: Tidkk, tiak
mau untuk menemui Al-Qamah, sampaikan kepada R&dulu
bahwa aku tidak mau menemuinya, sahabat Rasultsiedejut
ketika mendengar jawaban ibunya Al-Qamah, lalu kegyen
kembali menghadap Rasulullah Saw. Ketika Rasulutiendengar
apa yang diberitakan oleh sahabatnya, Rasulullath mengutus
kembali sahabatnya seraya berkata: Katakan kepgadeya Al-
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Qamah bahwasanya kalau dia tidak menemui Al-Qanmakardia
akan dibakar hidup-hidup. Sahabat kembali kerunhaimyia Al-
Qamah dan mengatakan apa yang dikatakan oleh Rabulibu
Al-Qamah pun menangis seketika mendengar apa yikatpklan
oleh sahabat. Ibu Al-Qamah pun akhirnya mau menemaknya.
Ketika ibu Al-Qamah sampai di hadapan Rasulullaiv $&liau
mengatakan: Wahai Rasulullah Saw Al-Qamah merupskarang
yang rajin shalat, puasa dan banyak bersedekah, tekapi aku
benci kepadanya, dikarenakan ia lebih mengutamakaimya
dibandingkan aku ibunya sendiri. Sungguh kebendtan Al-
Qamah dapat menghambat lidah sehingga ia tidakt ca@abaca
syahadat. Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapag yan
mengutamakan istrinya atas ibunya maka atasnysatiaktah
SWT, malaikatnya dan seluruh manuSia.

Merujuk kepada kisah nyata itu kedurhakaan anaklahda
perbuatan yang hina. Padahal seorang ibu telalussrspayah dalam
mengandung anaknya. Ingatlah saat ibu menempuh | hdatm
melanjutkan keturunannya sebagai generasi penexudAgndaknya
setiap anak menjauhkan diri dari perbuatan durkakada kedua orang
tuanya karena itu akan menyebabkan turunnya muitklh SWT.

Kisah lainnya yaitu:

Seorang anak durhaka yang memiliki istri yang jateat tidak ada
kebaikan pada dirinya. la sudah dinasihati olemyauakan tetapi
ia tidak mau mendengar nasihatnya karena sudahghpehi oleh
sang istri. Istrinya adalah wanita jahat dan abinkgn berasal dari
kota ataupun negeri tempatnya tinggal. Hendaklata p&muda
berhati-hati menikah dengan perempuan yang tidddetaliui
sanak keluarga dan walinya, agar ia tidak terjetzdalam akibat
yang buruk kesudahannya. Setelah perselisihan aartaimya
dengan ibunya semakin meruncing, ia ingin membuitwimya
agar bisa terbebas darinya seperti yang dianjuokam istrinya. la
berkata kepada ibunya: Maukah ibu ikut pergi wissesamaku?.

#Shalahuddin Hamidisah-Kisah Islami(Jakarta: Intimedia Cipta Nusantara,
2003), h. 301-304.
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Si ibu mengira anaknya telah berubah menjadi baikatdapnya.
Maka iapun menyambutnya dengan gembira: Tentu arag&ku,
aku akan pergi bersamamu. Semoga Allah meridhairan d
membimbingmu kepada kebaikan. Dalam perjalananyang
menyetir mobil adalah si anak. Si ibupun ikut beraaya dan
keduanya keluar menuju padang pasir. Sementara nak a
menyembunyikan niat jahat terhadapnya. Ketika wsillampir saja
menangis dalam kegembiraan karena anaknya sudakbater
menjadi baik terhadap dirinya dan membawanya pesgivisata.
Mobilpun meluncur di atas jalan umum kemudian kehlexi jalur
dan berjalan melintasi dataran hingga sampai diafelbukit pasir
kecil yang banyak dihuni binatang buas. Lalu si kana
menghentikan mobilnya. la berkata kepada ibunyaufu Si ibu
yang shalihah ini bertanya: Apakah kita sudah sadip@mpat si
Fulan yang mengundang kita?. la berkata kepadayduhidak
ada seorang pun yang mengundang kita. Namun akin ing
membunuhmu, karena engkau telah merusak ketenalirgjiandan
istriku. Maka menangislah si ibu dan berkata: Baatkh aku
tinggal sendirian dirumah!. Si anak durhaka menfawidalau
begitu orang-orang akan mengejekku. Namun jika aku
membunuhmu maka tidak ada seorangpun yang mengddgdnu

Si ibu berkata: Allah maha tau tentang perkarama, akan
membalas perbuatanmu dan istrimu. la berkata kejiadaya
dengan nada mengejek: Jadi, maksudmu Allah akan
menyelamatkanmu dari genggamanku?. Maka si ibuetbekt
dengan suara yang keras: Aku tidak takut mati,ns&l@&ngkau
bertekad melakukan itu. Kemudian anak durhakaamiakin ingin
membunuh ibunya, akan tetapi si ibu berkata kepsda®eri aku
kesempatan untuk mengerjakan shalat dua rakaatbilApaku
sudah duduk tasyahud maka bunuhlah aku jika engkau
berkehendak seperti itu. Sebab aku tidak mau ntelineketika
engkau membunuhku. Demikianlah yang terjadi. Makibigpun
menghadap ke kiblat lalu mengucapkan dengan suarg genuh
keyakinan kepada Allah: Allahu akbar, ia memulaalahdengan
khusyuk. Sementara si anak diam menunggu. Akampitétdah
SWT yang mengetahui apa yang tersimpan dalam katig
mengetahui segala rahasia-rahasia, yang maha megnol@ng-
orang teraniaya, yang apabila menghendaki sesuatka dia akan
mengatakan jadi, maka jadilah ia. Ketika si ibu audampai
duduk tasyahhud, memerahlah mata kedua mata amh&kduitu
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dan bergetarlah sekujur tubuhnya. la melirik ké ¢&m ke kanan,
ia memastikan tidak ada seorangpun yang dapat amelila
mengangkat batu yang sejak tadi berada di tangaralya
mendekati ibunya dari belakang. la ingin menimpaliatu itu ke
atas kepala ibunya agar terbelah menjadi dua. Naibartiba si
ibu mendengar anaknya menjerit dengan keras. Depgeasaan
takut ia melihat apa yang sedang terjadi. Ternyatamelihat
anaknya telah terbenam ke dalam bumi. Kedua kakeryanam di
bawah tanah sedang badannya di atas. Kedua tarsgganyg tadi
mengangkat batu telah putus dan tidak lagi mamgerdkkan.
Seketika itu menjeritlah si ibu sambil menangisilaratu-satunya,
seraya berkata: Anakku, sayangku, aku tidak pumeak dagi
selainmu! Ya Rabbi...! apa yang sedang menimpamd®i
kemudian iapun mengusap tanah dari tubuh anaknmgadekedua
tangannya yang lemah sembari berkata: Duhai ledik dku saja
yang mati daripada melihat engkau menderita seprtduhai

anakku,,,”®

Dari kisah tersebut dapat dipahami bahwa betaparkallaan

seorang anak itu melahirkan kesengsaraan. Anak yeuinya

mempunyai niat mencelakakan ibunya tetapi dia segding celaka.

Walaupun begitu ibunya tetap mendoakannya, tidak déndam

terhadap anaknya, meskipun anaknya berniat untukbmeuhnya.

Kisah lainnya lagi adalah kisah Malin Kundang. Samarang di

Indonesia telah akrab dengan cerita rakyat Malinndé@ng dari

Sumatera Barat, kisahnya yaitu:

Di suatu kampung hiduplah dua orang anak berana#élinM
Kundang dan Ibunya Mande Rubayah di sebuah kampelagan.
Mereka hidup serba terbatas. Mande Rubayah sangagasihi
anaknya. Malin Kundang tumbuh menjadi seorang iadakvasa.
Demi mengubah nasibnya, ia meminta izin pada ibumytuk
pergi merantau, Mande Rubayah pun mengizinkannyskipn
berat hati untuk melepas buah hatinya. Hari berganihggu,

ZFathurrahman Muhammad Hasan Jamidai Kau.., h. 51-55.
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minggupun akhirnya berganti tahun. Tahun-tahurdahetanpa
kabar Malin padahal Mande Rubayah sangat merinddkalin.
Kemudian tersiarlah kabar kalau Malin Kundang tetaénikah
dengan seorang gadis yang kaya raya tanpa menfheifianya.
Pada suatu hari terdengarlah kabar telah merafatasekapal
megah, semua orang berbondong-bondong ingin mekaptl
tersebut. Nampak sepasang muda-mudi berdiri dingaju kapal,
yang lelaki nampak gagah mengenakan pakaian bdgnsyang
wanita nampak cantik dengan segala perhiasannyaydta lelaki
tersebut adalah Malin Kundang yang selama ini dikedn telah
menikah dan telah menjadi seseorang yang suksesluRiang
terbendung seolah memberikan kekuatan pada MandeayRh.
Malin, kau kah anakku Malin, Malin Kundang?, tanytande
Rubayah kepada Malin Kundang seketika air matan@ednpun
jatuh. Mande Rubayahpun memeluk Malin Kundang, maimstri
Malin mencaci ibunya: Inikah ibumu, kau telah bdtag
kepadaku, katanya ibumu itu orang yang sederajagate kami
ternyata hanya seorang yang tua renta yang midkatika
mendengar perkataan istrinya Malin Kundang merasa#u rdan
menolak ibunya hingga ia jatuh ke atas pasir. “lKakan ibuku!
Ibuku seorang saudagar yang kaya raya bukan saperti
perempuan tua yang dekil lagi miskin”. Hati MandebRyah
sangat sakit bagaikan teriris pisau yang tajam,ngraang
kampung yang menyaksikan kejadian itu merasa kasfada
Mande Rubayah. Mereka tak percaya Malin Kundanga teg
melakukan itu pada ibunya. Malin Kundang bergegas
meninggalkan kampung nelayan itu segera mungkinndda
Rubayah menatap kepergian Malin Kundang dengars@anayang
hancur. Anak yang selama ini dibesarkan dengarhquesgah telah
melupakan dan menyakitinya. Mande Rubayahpun mehgan
tangannya dan berseru , “Ya Allah, jika dia bukaralku, aku
maafkan perbuatannya, namun jika benar dia Malimdéng
anakku, aku mohon padamu, hatinya sudah mengequastiseatu,
maka jadikanlah dia batu!”. Seketika langit berub@mjadi hitam,
badai menggulung laut dan petir saling menyahuttebgah laut
kapal megah yang dinaiki Malin tergulung ombak bdsiagga
hancur dan terseret ke tepi pantai. Ketika badaied# orang-
orang datang ke tepi pantai. Mereka melihat kepiriggal megah
Malin Kundang, dan di dekat sebuah bukit di tepitpa orang-
orang menyaksikan sebongkah batu yang mirip semerstur
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manusia dan itu adalah jelmaan Malin Kundang yatahtdurhaka
kepada ibunya. Begitulah kisah Malin Kundang yaandhdka yang

tidak mengakui Mande Rubayah sebagai ibuffiya.

Seorang anak harus senantiasa waspada, berhatjangiin

sampai dimurkai oleh orang tua, sebab doa ibu dg@alountuk anak-

anaknya bagaikan doa Nabi untuk umatnya. Berbai&kt berperilaku

terpuji, senangkan hati kedua orang tua, jika sepranak selalu

mendapatkan doa orang tuanya maka seorang analbakamtung dan

selamat baik di dunia maupun di akhirat dan bepigga sebaliknya.

Sebagaimana kisah pada masa khalifah Umar Bin &thadt

57.

Ada seorang saudagar didatangi ibunya untuk mensatauatu
untuk keperluan belanjanya. Namun, atas pengartiinyis,
saudagar tersebut menolak permintaan ibunya. Mak#aélilah si
ibu ke rumahnya dalam keadaan menangis. Pada &eila,
saudagar itu pergi berdagang, dan di tengah pegala dirampok
penyamun. Semua harta benda dan barang-barang gdagsga
dirampas oleh penyamun. Tidak hanya itu, para peopaitu
memotong tangannya, lalu tangan saudagar yangdedatong itu
dikalungkan ke lehernya. Setelah itu ia ditinggalkt tempat itu
dan dibiarkan terkapar. Kebetulan saat itu adaragleorang yang
lewat di tempat tersebut, mereka menolong saud#gadan
diantar pulang ke rumahnya. Sesampainya di rumata kerabat
datang mengunjunginya, dan ia pun bercerita kepadeeka:
Inilah balasan yang aku terima akibat menolak petaan ibuku.
Mendengar pengakuan anaknya, sang ibupun menjawab:
anakku, aku sangat menyesal atas apa yang telammp@nu.
Selanjutnya saudagar itu memohon kepada ibunya:aiVibl,
maafkanlah kesalahanku, sungguh aku telah mendapatkdasan
atas perlakuanku kepadamu. Mendengar permohonamatiyan
anaknya, ibu itupun mengatakan: Hai anakku, aku fkaaa
kesalahanmu dan aku meridhaimu. Ternyata, dengan dian

Z'Setiawan Budi Utomokekuatan Doa Ibp(Jakarta: Belanoor, 2009), h. 55-
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kuasa Allah SWT, keesokan harinya tangan saudagag jelah
dipotong penyamun itu, keadaannya kembali sepeitakala’’

Jika kedua orang tua meridhai anaknya maka hiduginyakan
menjadi berkah, sebaliknya perbuatan buruk danlaeritercela
seorang anak terhadap orang tuanya akan mendatamgitpetaka
bagi hidupnya. Sebagai sebuah perintah, taat kepadsy tua adalah
sebuah ibadah yang menyimpan banyak pahala. Allehyediakan
surga bagi mereka yang mau berbakti kepada kedung dua dan Allah
menyediakan tempat penyiksaan khusus yaitu neraffarbereka yang
durhaka kepada orang tuanya, bukan itu saja kekagnajuga akan
mengakibatkan kesengsaraan hidup ketika di duniared@ itulah
menurut Islam, kepatuhan kepada kedua orang ts#diaerajib.

Sangat besar dosa anak yang durhaka kepada orangatu
siksaan yang akan menimpa orang yang durhaka kepadg tua di
antaranya:

1. Tidak akan mencium wanginya surga
Inilah di antara siksa yang akan diterima oleh agakg
durhaka kepada orang tuanya. Jangankan masuk surga
mencium baunya saja tidak diperbolehkan. Padahainmaya
surga dapat tercium dari jarak yang sangat jaubagEmana
sabda Rasulullah Saw:

&\&)&\J}Aﬂjdww&\@bjﬁbdcp
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ZRusli Amin, Eka Putri HandayaniKado Terindah Untuk AnakkyJakarta
Selatan: Al-Mawardi, 2012), h. 55-56.
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Artinya: Dari Jabir ra Rasulullah Saw bersabda: K(teah
kamu terhadap perbuatan durhaka terhadap kedug dwan
Sesungguhnya wanginya surga dapat dicium dari jarak
perjalanan seribu tahun. Demi Allah, tidak akan on@m bau
surga orang yang durhaka (kepada kedua orang duang
yang memutus tali persaudaraan (silaturrahim),@taa yang
berzina, dan orang yang menyeret kain sarungnyankar
sombong. Sesungguhnya sifat sombong itu hanya miléh
tuhan semesta alam”. (H.R Bukhari)

Dosanya tidak diampuni

Betapa celakanya seorang anak yang tidak mendaygatran
atas dosanya dari Allah SWT. Padahal akibatnyaatanerat
jika seseorang mempunyai dosa kemudian tidak diampu
maka itu akan menyebabkannya masuk neraka. Andiakiar
akan mengalami hal demikian jika di masa hidupnya d
menyakiti orang tuanya dan tidak meminta maaf kapad
mereka berdua. la tidak akan masuk surga karenangas
kepada mereka.

Rasulullah Saw bersabda:
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Z)mam BukhariShahih Bukhari Juzu’ IJI(Beirut.: Darul Fikr., t.t), h. 98.
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Artinya: Dari Abdullah bin ‘Amr, ia berkata: Seomrab
Badui datang kepada Nabi Saw lalu berkata, “Wahai
Rasulullah, apakah dosa-dosa besar itu ?” Belianjanab:
“Isyrak (menyekutukan sesuatu) dengan Allah”, iatdreya
lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kemudiantdika
kepada dua orang tua,” ia bertanya lagi, “Kemudipa ?”
Rasulullah menjawab, “Sumpah yang menjerumuskarku A
bertanya, “Apa sumpah yang menjerumuskan itu?”ukR#ah
Saw menjawab, “Sumpah dusta yang menjadikan dia
mengambil harta seorang muslim”. (H.R Bukhari)

Tidak akan masuk surga

Anak yang durhaka tidak layak untuk masuk surggaBaana
mungkin ia masuk surga, sementara hati kedua onzengya
sakit karenanya. Betapa ruginya seorang anak jidag bisa
masuk surga, padahal sarana menuju surga ada dinglak
Sarana itu adalah kedua orang tuanya.

Rasulullah Saw bersabda:

39mam BukhariShahih Bukharduzu’ V,(Beirut.: Darul Fikr., t.t), h. 354.
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Artinya: Dari Abu Darda’ ra Rasulullah Saw bersabtfadak
masuk surga anak yang durhaka, peminum khamr (n@num
keras) dan orang yang mendustakan dadat.R Ad-Darimi)

4. Dijauhkan dari rahmat Allah SWT
Tidak ada kemalangan yang luar biasa menimpa sgoran
manusia daripada dijauhkan dari rahmat Allah SWal ii
akan membuat kehidupannya penuh kecemasan. Seltaigga
ada artinya semua kemewahan duniawi jika hatinyla ta
diselimuti rahmat Allah SWT. Keadaan demikianlaingakan
menimpa anak yang durhaka kepada orang tuanya.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw:

. 3 . o A% 3
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SlAbdullah bin ‘Abdur RahmanSunan Ad-Darimi, Juzu’ll (Beirut.: Darul
Kitab., t.t), h. 112.

%mam BukhariShahih Bukhari Juzu’ IMMesir.: Darul Fikr., t.t), h. 65.
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Artinya: Dari Ubay bin Malik Al-Qusyairi Rasulullalsaw
bersabda: “Barangsiapa mendapati kedua orang tuataa
salah satunya kemudian ia masuk neraka setelafaika Allah
menjauhkannya (dari rahmat-Nya) dan mengucilkannftd'R

Bukhari)

Jika Allah SWT telah mengucilkan dan menjauhkarecemng

dari rahmat-Nya, maka tiada tempat yang akan diyigselain

neraka.

Disegerakan siksanya sewaktu di dunia

Siksa akibat durhaka kepada orang tua tidak haingtaadkan di
akhirat saja, tetapi juga di dunia. Siksa bagi aysakg durhaka
bisa disegerakan oleh Allah SWT. Sebagaimana sabda

Rasulullah Saw:
W Loy d Jawy JB ae N o) oS5 Gl e
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Artinya: Dari Abi Bakrah ra Rasulullah Saw bersabtfadak

ada dosa yang Allah SWT segerakan adzabnya kepada
pelakunya di dunia ini dan dia juga akan mengadgalsti
akhirat, ketimbang berlaku zalim dan memutuskan
silaturrahim”. (H.R Muslim)

Sebagaimana kisah Juraij yang terkena musibah &aedah

membuat hati ibunya sakit bisa menjadi bukti balbatasan

%lmam Abi Husain MuslimShahih Muslimduzu’ V..., h. 1981.
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akibat durhaka kepada orang tua disegerakan katildunia
juga.

Juraij adalah sosok pemuda shaleh di kalanganl&aili yang
menjadi buah bibir kaumnya karena ketaatannyastreai itu
bermula saat Juraij sedang shalat di dalam mihbaindanya
memanggil. Hati pemuda inipun berbisik penuh kelsingan.
Ya Allah, manakah yang harus kupilih, shalatku kddu
menjawab panggilan ibuku?. la pun memilih untuk emaskan
shalatnya. Kejadian serupa terulang keesokan lariRypanya
sikap Juraij yang tidak menjawab panggilan ibundany
membuat sang ibu kecewa dan marah. Akhirnya telalcajpa
dari kedua bibirnya: Ya Allah, jangan kau wafatkdwraij
sebelum ia bertemu dengan wanita pezina. Doa shag i
menjadi kenyataan. Juraij dituduh berzina dengaorase
pelacur hingga si wanita melahirkan bayi. Sehindgaalij
hampir dibunuh oleh orang-orang kampung sekitanptgnya
beribadah pun dihancurkan. Walaupun akhirnya tettnahwa
dia tidak melakukan tindakan buruk .

Tidak dipedulikan oleh Allah SWT saat di akhirataée

Saat orang lain dipanggil namanya dengan penutdhasn
dari Allah SWT, orang yang durhaka kepada keduaxgra
tuanya justru tidak diperdulikan dan tidak akanadigiang oleh
Allah SWT.

Rasulullah Saw bersabda:

(s ade b ) A g jujj\ A L e
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34adam Cholil, Dahsyatnya Doa AnaKJakarta Selatan: AMP Press, 2013), h.
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Artinya: Dari Abdullah bin Zubair Rasulullah Sawrbabda:
Ada tiga golongan yang tidak akan masuk surga diahA
tidak akan melihat mereka pada hari kiamat yakaikayang
durhaka kepada kedua orang tuanya, perempuan Yyang
menyerupai laki-laki dan kepala rumah tangga yang
membiarkan adanya kejelekan (zina) dalam rumahgtmg.
(H.R An-Nasa’i)

Orang yang berakal akan menyadari betapa besaasgaypng
telah diberikan orang tua pada dirinya, sehinggatidak mendurhakai
keduany&® Hendaknya setiap orang menjauhkan diri dari pessua
durhaka kepada kedua orang tuanya, karena itu dapatebabkan
turunnya murka Allah SWT serta dapat memasukkankeadalam

neraka.

C. Bentuk-bentuk Birrul Walidain

Kecintaan orang tua kepada seorang anak tidakuehésarnya.
Apa yang dilakukan oleh orang tua semuanya semata-rdemi
kebaikan anaknya, maka dari itu anak berkewajibatuku berbakti
kepada keduanya. Sebanyak apapun seorang anakaheerusituk
membalas jasa orang tuanya tidak akan mampu seoeanak

membalasnya bahkan mengimbangi kebaikan orangajaatidak bisa.

%Al-Hafidz Jalaluddin As-SayuthBunan An-Nasa'i Juzu’ [MBeirut.,: Darul
Ma’rifat., tt), h. 194.

%8Adam Cholil,Dahsyatnya Doa..h.166-172.
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“Suatu amalan hati perlu dibuktikan dengan amalahiriyah atau
badaniyah. Begitu juga berbakti kepada kedua oraay

Di antara bentuk-bentuk berbakti kepada kedua otaagalah
sebagaimana yang telah diceritakan dalam Al-Qurtangenai Nabi
Isma’il. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah A=ffat/37: 101-
107

-

B G Ul el U6 e 130 el Gl

Artinya: Maka kami beri dia khabar gembira deng@osng anak yang
amat sabar.(101) Maka tatkala anak itu sampai (padaur sanggup)
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: i"Henakku
Sesungguhnya Aku melihat dalam mimpi bahwa Aku engmsiihmu.
Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia menjawab: "Hbapakku,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; Inaillah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.(1@2kala keduanya
telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknwatas
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ).(10Ban kami
panggillah dia: "Hai Ibrahim,(104) Sesungguhnya kanirelah
membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya demikianlahi kaemberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (188fungguhnya

%'Rifgi RamadlaniPahala dan...h.15.
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Ini benar-benar suatu ujian yang nyata.(106) Damkaebus anak itu
dengan seekor sembelihan yang besar.(1QB As-Saffat: 101-107)

Nabi Ibrahim adalah seseorang yang sangat tagbatah terhadap
Allah SWT. Nabi Ismail merupakan seorang anak yhapakti
kepada orang tuanya. la rela mengorbankan dirinpdéuku

membahagiakan orang tuanya. Suatu hari Nabi Ibrahim

menyampaikan kepada Nabi Isma’il bahwa ayahnya ingpitiga
kali berturut-turut untuk menyembelihnya. Kemudiabi Isma'il
mengatakan: Wahai ayahku, jika itu merupakan paminAllah
SWT maka laksanakanlah, jangan sekali-kali engkagu.r
Selanjutnya Nabi Isma’il melanjutkan lagi: Jika kag hendak
menyembelihku maka arahkan wajahku ke tanah aggaertidak
melihatnya. Akhirnya Nabi Ibrahim menyetujui danlaksanakan
proses penyembelihan Nabi Isma'il, ketika prosesypmbelihan,
terdengarlah suara: Wahai Ibrahim, engkau telalaksahakan apa
yang kuperintahkan sehingga engkau rela mengorbapkera
kesayanganmu untuk mendapatkan ridha dari-Ku, kéebnanya
Aku gantikan putramu dengan seekor domba dari stirga

Begitulah kisah Nabi Ismail yang rela mengorbankkminya
untuk kebahagiaan orang tuanya. Wajib bagi seoramgk untuk
mementingkan orang tuanya dibandingkan dirinya isentlamun
berapa banyak di antara manusia yang menyepelekaalam ini dan
enggan berbuat baik kepada kedua orang tuanya lkbeauga sekedar
pencitraan belaka untuknya. Selanjutnya kisah segofaki-laki yang

mempunyai tiga orang anak laki-laki.

Tatkala lelaki itu mengalami sakit berat yang memgarkannya
kepada kematian, anak yang paling besar berkatadkegedua
adiknya: Kalian berdua silahkan mengambil semudsaarorang
tua, dan aku hanya akan tetap melayaninya. Setmiahg tua
mereka meninggal, anak yang paling besar bertemgashekedua

%Ahmad ‘Isa ‘Asyur, Kewajiban dan Hak Ibu, Ayah dan AnafBandung:
Diponegoro, 1993), h. 61-62.
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orang tuanya di dalam mimpi seraya berkata: Berattefk kamu
ke tempat anu, kamu akan menemukan uang dinatudidénar itu
mengandung keberkahan. Akan tetapi sang anak tidak
melakukannya, kemudian untuk malam keselanjutngk &o pun
kembali bermimpi bertemu dengan ayahnya dan bempssperti
semula, tetapi ia pun tidak melakukannya. Malanelagutnya
pun dia bermimpi lagi bertemu dengan ayahnya, dga perpesan
seperti semula, maka pada pagi harinya ia pergekgat itu dan
mengambil uang dinar lalu membeli seekor ikan. Sekedia
sedang mengolah ikan itu untuk dimasak, tiba-tieantenemukan
dua permata yang terdapat di dalam perut ikanpbedirkejutnya
dia, kemudian dia pun menjual permata tersebutdaRaalam
harinya ia bermimpi bertemu dengan kembali dengangtuanya
dan berkata kepadanya: Yang kau peroleh ini bebektimu
terhadap ayahmtl.

Selanjutnya kisah Abu Yazid Al-Busthami, ia mengata

Dahulu sewaktu aku berumur dua puluh tahun, ibulkmintaku
agar merawatnya di suatu malam karena ia sakityipggannya itu
dikabulkan. Aku letakkan salah satu tanganku paxtpaid bawah
kepalanya, dan tangan lainnya memijit-mijit selurtubuhnya
seraya kubacakan firman Allah surah Al-lkhlas/11-2:

> 1. e 27 2571 27 51 e )‘/g“'ﬂéﬂ“/\iﬂ,f;ﬁa/i,{
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Artinya : Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Eg&) Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatiD{@) tiada
beranak dan tidak pula diperanakkan,(3) Dan tidakaaseorangpun
yang setara dengan Dia.(4®R.S Al-Ikhlas: 1-4)

%Ahmad ‘Isa ‘Asyur Kewajiban dan.,.h. 63.
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Tetapi lama-kelamaan tangan Abu Yazid kejang ddaktidapat
digerakkan lagi, lalu Abu Yazid berkata di dalanti:hBangan ini
adalah milikku sendiri, dan hak orang tua adalgtukgaan Allah,
aku akan tetap bersabar menghadapi semuanya Hiajggderbit.
Keesokan harinya, Abu Yazid tidak dapat menggenakkan
menggunakan tangannya lagi. Tatkala Abu Yazid AstBami
meninggal dunia salah seorang muridnya bermimpitebar
dengannya, sang murid melihat gurunya sedang tgrdaéaman-

taman surga dan mengucapkan tasbih memuji Yang Maha

Penyayang. Kemudian sang murid bertanya kepadakyelan
apakah yang dapat menyampaikan sang guru kepadgtdgang
tinggi ini?. Abu Yazid menjawab: Ini berkat baktikerhadap
ibuku dan kesabaranku di dalam menghadapi segatiefigart

Selanjutnya kisah seorang pemuda yang menemaniNiiada di
surga akibat baktinya kepada ibunya, dikisahkamiéah

Suatu ketika Nabi Musa as bermunajat kepada ANah:Allah,
aku ingin mengetahui siapakah orang yang akanainggysamaku
di surga kelak?, lalu datanglah Malaikat Jibril &ép Nabi Musa
dan berkata: Hai Musa, seorang pemuda tukang jggaj akan
tinggal bersamamu di surga. Maka Nabi Musa mendatampat
penjualan daging. Di sana beliau melihat seoramgupla sedang
sibuk berjualan daging. Ketika malam tiba, pemudariengambil
sedikit daging dan membawanya pulang ke rumah. Raddu
pemuda itu pulang ke rumah, Nabi Musa mengikutimi
belakang. Saat hampir tiba di rumah pemuda itu,i Ndbsa
memanggilnya: Hai anak muda, apakah engkau berssghi@rima
tamu ?, Pemuda itu menjawab: Silahkan dengan sehatig

Pemuda itu mempersilahkan Nabi Musa masuk ke dalam

rumahnya. Nabi Musa melihat pemuda itu menyiapkakaman.
Setelah itu ia menurunkan (semacam) keranjang loesatempat
tertentu di rumahnya. Lalu ia menurunkan seorangiterdua dari
keranjang besar tersebut, kemudian ia memandikatiayasetelah
itu ia menyuapi makanan pada wanita tua itu derigagannya
sendiri. Dan ketika pemuda itu telah selesai margwanita tua
tersebut, ia meletakkannya kembali ke dalam kenanjbesar,

“Ahmad ‘Isa ‘Asyur Kewajiban dan.,.h. 64-65.
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selanjutnya keranjang itu ia letakkan kembali dhpat semula.
Pada saat ia meletakkan keranjang besar tersedslihat bibir
wanita tua itu bergerak mengucapkan kalimat-kalit@gentu, tapi
apa yang diucapkannya tidak terdengar dengan fgéssidah itu ia
menyiapkan makanan untuk Nabi Musa dan keduanya/anéap
makanan tersebut. Lalu Nabi Musa bertanya kepadatgiaanak
muda, apa hubunganmu dengan wanita tua tersebeffuda itu
menjawab: Beliau adalah ibuku. Karena aku tak mampu
menyiapkan budak yang dapat membantu mengurus ,ibnika
aku sendirilah yang mengurusnya. Nabi Musa berttagiaKetika
engkau meletakkan kembali ibumu di keranjang iky melihat
bibirnya mengucapkan sesuatu, kalimat apakah yangapkan
ibumu itu?, Pemuda itu menjawab: Setiap kali akunbmersihkan
dan menyuapinya makanan, ia selalu berkata: Senfdigdn
mengampunimu dan menjadikan engkau sebagai temaa kidi
surga dan dengan kedudukan yang dimiliki Musa ahi WMusa
berkata: Hai anak muda, aku sampaikan berita genkiejpadamu,
bahwa Allah telah mengabulkan doa ibumu. MalailiatilJtelah
memberitahukan kepadaku bahwa engkau akan memaginku
di surga’*

Begitu besarnya Islam menghargai orang yang berkaktada

kedua orang tuanya, namun di sini ada garis yagastgaitu seorang

anak harus berani mengambil sikap terhadap meligkaojang tua

mereka orang-orang yang musyrik, maksudnya seoemr@k harus

memberikan penolakan terhadap pemikiran dan tingkd&li orang

tuanya yang tidak diridhai oleh Allah SWT, tetapitetap mempergauli

mereka dengan baik. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'aurah
Lugman/31: 15

“Rusli Amin, Eka Putri Handayartado Terindah.,.h. 77-79.
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Artinya : Dan jika keduanya memaksamu untuk menregatskan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanntantgitu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulikdduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yangnkali kepada-Ku,
kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kudleait
kepadamu apa yang telah kamu kerjak@hS Al-Lugman : 15)

Ayat di atas mengajarkan tentang pendidikan Lugiepada
anaknya. Lugman mangajarkan anaknya supaya medkauwhiAllah
SWT, mempercayai Keesaan-Nya, tidak menyembamdetpiada-Nya.
Dalam tafsir Al-Mishbah dikatakan bahwa pengecualimenaati
perintah kedua orang tua sekaligus menggarisbawabiat Lugman
kepada anaknya tentang keharusan meninggalkan kekars dalam
bentuk serta kapan dan di mana ptiMenyembah selain kepada Allah
SWT dinamakan syirik, dan syirik itu merupakan ddmssar (suatu
kesalahan yang amat berat hukumannya).

Berbakti dan syukur kepada ibu-bapak tidak bolehpsa kepada
mematuhi perintah keduanya supaya mempersekutukiah SWT,
walaupun antara anak dan orang tua timbul perbegearmiangan
tentang keimanan dan akidah, namun dalam kehiddpanpergaulan

sehari-hari dengan ibu-bapak tetap baik, sopan litamat kepada

“2M.Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Volume XlI(Jakarta: Lentera Hati,
2002), h. 131.
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keduanya. Apabila kedua orang tua menyuruh anakmyak hal-hal

yang dilarang oleh Allah maka seorang anak tiddkonenurutinya.

Di antaranya adalah kisah Sa’'ad bin Abi Wagastelimasuk seorang

sahabat Rasulullah yang paling awal memeluk Islam.

Islam,

Konon, ketika ibu Sa’ad tahu bahwa Sa’ad telah késfam dan
menjadi pengikut Muhammad, maka ia segera melakuaikan
mogok makan dan minum, ia juga bersumpah tidak akamdi,
sampai Sa’ad kembali ke agama semula. Suatu hseiossng
menyampaikan kepada Sa’ad bahwa ibunya pingsantedain
koma. Mendengar kabar tentang sang ibu yang selstig
Sa’ad pun bergegas mengunjungi ibunya. lalu apg yemadi?,
Apakah ia merasa iba melihat keadaan ibunya dangikgn
kemauannya?, Apakah Sa’'ad bin Abi Wagash mau mgkain
apa-apa yang telah diimaninya?. Sa'adpun berkatpadee
ibunya: Ketahuilah wahai ibu, seandainya engkau pugyai
seribu nyawa, lalu nyawa itu keluar satu-persatu jdaad ibu,
saya tetap tidak akan meninggalkan agama Muhamnaed d
risalahnya’®

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh sang da'igme# dalam
sahabat Mush’ab bin Umair.

Ketika Mush’ab bin Umair kembali dari Madinah date
beberapa tahun meninggalkan Makkah karena diuteh ol
Rasulullah Saw sebagai da’i untuk menyebarkan Iskim
Madinah, khususnya mengajarkan Islam kepada suka dsm
Khazraj. Atas jasanya Islam kemudian menyebar dengpat di
Madinah. Hal pertama yang dilakukan oleh Mush’atb Bimair
ketika kembali ke Makkah adalah menemui RasululBéliau
menyambut salah satu sahabat terbaiknya dengan ditka
Rasulullah saw kemudian bertanya kepada Mush’abUbirir:
Wahai Mush’ab, bagaimana keadaan Madinah saat angka
tinggalkan?. Mush’ab bin Umair menjawab: Saya mggétkan
Madinah dalam keadaan tiada satu rumahpun di s&mginkan

“Muhammad Ali Quthb,30 Amal Shaleh Pembuka Pintu Surddakarta:

Pustaka Al-Mawardi, 2004), h. 193.
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di dalamnya disebut nama Muhammad. Ibu Mush’ab yang
mendengar berita tentang kepulangan anaknya dadinslia
segera menemui anaknya itu. la pun menghardik Mibshiahai
anak yang durhaka, engkau pulang kembali ke Makkgdpi
engkau tidak datang terlebih dahulu kepada ibuiMush’ab bin
Umair menjawab: Wabhai ibu, saya tidak akan memufguk
bertemu dengan siapapun sebelum bertemu dengarnulResu
Saw. Mendengar jawaban Mush’ab seperti itu shagun diam
tanpa berkata-kata. Namun ia memendam amarah tgrhgal
yang akhirnya diikuti oleh kesepakatan keluarga ivals untuk
mengurung dan menyiksa Mush’ab agar mau kembaladep
agamanya yang semula dan meninggalkan Muhammadumam
semua itu tidak bisa meruntuhkan keteguhan hatihfbsbin
Umair untuk tetap memeluk Islam. Akhirnya mereldaki bisa
berbuat apa-apa menghadapi keteguhan hati Musio'ab i

Itulah contoh-contoh dari pendahulu, meskipun metedrselisih

dan berbeda keyakinan dengan orang tuanya namuekandetap

mempergauli orang tuanya dengan baik dan penuh dtornviereka

adalah orang-orang yang tetap konsisten terhadamkkennya

meskipun mendapat tekanan yang hebat dari orangldnakerabat-

kerabatnya. Perbedaan agama tidak harus membulat ra@aentang

orang tuanya dalam hal keduniaan karena tali dédak terputus oleh

perbedaan tersebut.

Berikut ini adalah bentuk-bentuk berbakti kepaddugeorang tua:

1.

Berbicaralah kepada kedua orang tua dengan pemthnsa

janganlah mengatakan pada keduanya: Ah! Jangan emahkb

keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan y
mulia.

*Muhammad Ali Quthb30 Amal,,,h. 194-195.
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11.

12.

13.
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Ta'atilah kedua orang tua anda dalam perkara yangrb
berupa kemaksiatan kepada Allah, karena tidak badéett
kepada makhluk dalam perbuatan maksiat kepada.Allah

Lemah lembut terhadap kedua orang tua anda. Jaganl

bermuka masam kepada keduanya. Janganlah memandang

keduanya dengan pandangan sinis dan marah.

Janganlah duduk di tempat yang lebih tinggi dadidesmya dan
janganlah berjalan di hadapannya.

Ajaklah keduanya bermusyawarah dalam seluruh urasda,
dan minta maaflah bila menyelisihi pendapat kedaany

Janganlah berdusta terhadap keduanya, janganlalcetaen
apabila keduanya melakukan perbuatan yang tidak sinkki.

Sambutlah segera panggilan kedua orang tua andgamlen
wajah penuh senyuman seraya berkathabbaika wahai
ayahandalabbaikawahai ibunda”

Jagalah kehormatan kedua orang tua dan kemuliaasenya
harta bendanya. Jangan mengambilnya tanpa izirakgdu

Berbuatlah sesuatu yang menyenangkan keduanya pualau
tanpa perintah, seperti berkhidmat dan membelikarary-
barang keperluan mereka.

Hormatilah teman-teman dan karib kerabatnya.

Bantulah ibu di rumah, dan janganlah terlambat nserb
ayah dalam pekerjaannya.

Janganlah pergi bersafar jika keduanya tidak manigin.
Walaupun pergi untuk urusan penting. Jika terpaksgi maka
mintalah maaf kepada keduanya dan janganlah mekartus
hubungan surat-menyurat dengan keduanya.

Janganlah masuk menemui keduanya tanpa izin. Teaupada
waktu-waktu tidur dan istirahat.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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Janganlah mengambil makanan sebelum keduanya dan
muliakanlah keduanya dengan mencukupi kebutuharamnaak
minuman dan pakaian mereka.

Janganlah mengutamakan istri dan anak-anak atasafgal.
Carilah keridhaannya sebelum yang lain. Karenaaridlah
bersama ridha kedua orang tua, dan kemurkaan Alatama
kemurkaan keduanya.

Janganlah bakhil mengeluarkan nafkah untuk kedaagotua
sehingga keduanya mengadukan masalahnya. Ini memipa
aib atas diri seorang anak. Seorang anak akanlakp&an
dengan hal yang sama oleh anak-anaknya kelak setzaga
yang telah dilakukannya, karena balasan sesuaedeagal.

Orang yang paling berhak dimuliakan adalah ibuy Isatelah
itu bapak.

Hindarilah perbuatan durhaka terhadap kedua oraagdan
membuat keduanya marah. Sehingga seorang anak intrug
dunia dan akhirat.

Apabila anda memiliki kemampuan untuk mencari rezek
sendiri, maka bekerjalah dan bantulah kedua onamgkarena
anda dan harta anda adalah milik ayah anda.

Sesungguhnya kedua orang tua mempunyai hak atesndi,
dan istri anda punya hak atas diri anda, anak-amala juga
memiliki hak atas diri anda, saudara-saudara andsm |
memiliki hak atas diri anda. Maka berikanlah setiagng akan
haknya. Dan berusahalah menggabungkan hak-hakbtgrse
walaupun kadang-kadang berbenturan satu sama [an.
berikanlah hadiah-hadiah kepada keduanya baik ad¢esang-
terangan maupun tersembunyi. Saling memberilah ahadi
niscaya kalian akan saling menyayangi dan hilangiasa
permusuhan.

Doa orang tua sangat mustajab. Maka dari itu baelah agar
mendapat doa kebaikan dari kedua orang tua anda dan
hindarilah doa keburukan dari keduanya atas didaan
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22. Beradablah terhadap sesama manusia. Karena siapg ya
mencela orang lain maka mereka akan mencela difthya

Bakti seorang anak terhadap orang tuanya dapatudidiri
sejauh mana sang anak menunjukkan kesabarannyen dakrawat
orang tua ketika orang tuanya sedang sakit. Térlgka sakitnya itu
sangat parah. Ada beberapa cara yang bisa diterspoiang anak
sebagai wujud dari rasa berbakti kepada orangltietaranya:

Pertama anak harus tetap berupaya agar orang tua tetap
melaksanakan kewajibannya, terutama kewajiban tshalak yang
shaleh adalah anak yang selalu mengingatkan sakafigembimbing
orang tua agar tetap menjalankan perintah Alleddug anak harus
selalu berdoa untuk kesembuhan orang tuanya sekakgus berikhtiar
dzahir agar orang tua bisa sembibtiga jika kondisi sakit orang tua
sudah kritis, maka ada beberapa kewajiban yangseye dilakukan
oleh seorang anak, yaitu:

a. Mentalginkan atau menuntun orang tua agar selalu

mengucapkan kalimat tahlil, yaitu:

SR

“Tiada tuhan selain Allah”

Cara mentalginkannya dengan membisikkan kalimdi tah
tersebut ke telinga orang tua dengan suara lighraeterus

menerus.

“Fathurrahman Muhammad Hasan Jafuildai Kau...h. 17-21.
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b. Membacakan surah Yasin dengan harapan, jika memang
Allah menghendaki orang tua meninggal, semoga Allah
memperlancar proses sakratul maut dan jika Allah
berkehendak pada orang tua sembuh semoga Allahasege
membebaskannya dari rasa sakit yang dideritanya

¢c. Menghadapkan orang tua ke arah kiblat, khususngeiba
kepalanya. Dalam hal ini bisa dengan cara
memiringkannya atau meninggikan bagian kepala denga

bantal hingga kepala tertuju ke arah kifffat.

Ketika kedua orang tua ibu dan bapak telah tiad&ai berarti
seorang anak berhenti untuk berbakti kepada kedudgrbakti kepada
orang tua tak mengenal batas waktu dan ruang. Kdaardi manapun
seorang anak tetap dituntut untuk senantiasa birkekada kedua
orang tua. Seperti disebut sebelumnya orang tap sgbagai orang tua
dan kewajiban anak kepada mereka berlanjut sampaka wafat.

Berikut adalah hal-hal yang wajib dilakukan anakikee orang
tuanya sudah wafat:

a) Mendoakan orang tua yang sudah wafat

Semua manusia termasuk kedua orang tua dituntuk teramal
sebanyak mungkin di dunia untuk menjadi bekal diirat. Orang yang
bahagia di akhirat adalah orang yang lebih banya#l &ebaikan yang
dilakukannya di dunia. Sebaliknya orang yang mbaksmal ibadah di
dunia, di akhirat menjadi orang yang menderita. elgzatan

menyiapkan bekal di akhirat hanya dilakukan manssiama mereka

“Nadjua AoenillahMaka Jangan Durhakai IbumiSurabaya: Ikhtiar, 2014),
h. 21.
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hidup di dunia, setelah di akhirat manusia tinggenerima balasan
perbuatannyé’

Sebagai makhluk biasa orang tua tidak terlepas puatan
salah yang mereka lakukan, tidak ada manusia ydag pernah salah.
Anak mereka yang masih hidup diberi kesempatan raataborang
tuanya dengan memohonkan ampunan kepada Allah SWUk u
mereka. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’'an Surah Hina/14: 41 dan
Nuh71/: 28

T Ui 2535 535 Gaially (5 J Sa8T G55
Artinya: Ya Tuhan kami, beri ampunlah Aku dan ketttuebapaku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinyaati (hari kiamat).
(Q.S Ibrahim: 41)

Ayat di atas merupakan doa Nabi Ibrahim untuk mekeo
kedua orang tuanya. Sebagian ulama berpendapatabpémnohonan
pengampunan untuk kedua orang tuanya ini terjadelsen adanya

larangan mendoakan orang tua yang musyrik.
i’ ,}5/ //,ﬁ} »’/ /'// ‘- 1/\” s.’-'d ..«{
opeselly Lode Tao U553 el By J el &5

(201565 N uedal] 35 Y5 e 5T
Artinya: Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakkwang yang masuk

ke rumahKu dengan beriman dan semua orang yangnberilaki-laki

“’/Rahman RitongaAkhlak Merakit Hubungan dengan Sesama Manusia
(Surabaya: Amelia, 2005), h. 52.

*8\.Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Vol VIL., h. 70-71.
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dan perempuan. dan janganlah Engkau tambahkan bemjig-orang
yang zalim itu selain kebinasagi®.S Nuh: 28)

Suatu keharusan bagi seorang anak untuk berbuatkbpada
orang tuanya yang sudah wafat dengan cara memohaga dosa-
dosa orang tuanya diampuni dan diberikan kehidupamg baik di
akhirat.

Orang tua yang sudah meninggal dunia tidak lagatlaggnerima
apa-apa selain apa yang mereka lakukan selamanih, dkecuali jika
mereka memiliki tiga hal yang mensubsidi bekal parpahala untuk
mereka di akhirat sebagai tambahan dari yang meyake dari dunia
yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dank astaaleh yang
mendoakannya. Sabda Rasulullah Saw :

RSN Ju(.x,jww&@GJ\ SA ol F
A }Cé.f:\.’i c.l.f« //\:- 3\3.&.,9 uﬁ/\.’ RS Y\ 4.1.».9 daa.-\ 63\
Plogs 2ol 4 3 % w5 §

Artinya : “Dari Abu Hurairah dari Rasul Saw berkapabila manusia
itu wafat maka terputuslah amal ibadahnya, kedigdi hal: Sedekah
jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shaldng
mendoakannya”. (H.R Abu Daud)

Hubungan orang tua dengan anaknya tidak terpusebabkan
oleh kematian orang tuanya. Meskipun mereka sud@hlphdalam alam

yang berbeda yang secara fisik tidak lagi mungkirkbmunikasi, tetapi

“°Abi Daud Sulaiman bin Al-Asy’ah As-Sajtaniunan Abi Dauduzu’ Ill,
(Beirut.,: Darul Fikr., 2003), h. 40.
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secara kerohanian mereka tetap memiliki hubungag gésebut dengan
hubungan batin. Jadi seorang anak tetap berkewalibebakti kepada
mereka walaupun mereka telah meninggal dan salah kemtuknya
adalah dengan selalu mendoakan mereka.
b) Membayar hutang

Apabila kedua orang tua lebih dahulu meninggal auniaka
hutang yang mereka tinggalkan dan belum sempatkadayarkan
ketika hidup menjadi kewajiban anak atau ahli weygs Jika hutang
mereka tidak dibayarkan itu akan mempengaruhi [E@ga hidup
mereka di alam yang sedang dilaluinya.

Sabda Rasulullah Saw:

Ju&jww\y@\&wd\ gﬁojsjﬁfd‘u&
50 . o, 3 @ o~ ..f-é/ 7 %%
(Sl olyy &8 [ad £5 asdy Bl 1300 0
Artinya: Dari Abu Hurairah ra dari Nabi Saw berkatdiwa seorang
mukmin terhenti disebabkan hutangnya, sampai hutérgebut
dibayarkan”. (H.R At-Tirmidzi)

Jiwa seorang mukmin yang sudah wafat terganggundala
perjalanannya di alam gaib disebabkan hutangnyag yaelum
dibayarkan di dunia. Gangguan itu akan berakhia jgbli warisnya
membayarkan hutangnya tersebut. Oleh karena ituseberalah

membayar hutang kedua orang tua.

°At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi Juzu’ MBeirut: Darul Fikr, t.t), h. 234.
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¢) Melaksanakan wasiat
Seorang ayah dan ibu ketika hidupnya memberikamaseharta
baik dalam bentuk materi ataupun non materi unfoklifi oleh orang
lain dan setelah ia wafat pemberian itu disebutataBalam hal ini si
anak memiliki kewajiban untuk melaksanakan wasiagng tuanya.
pelaksanaan ini sesungguhnya bagian dari kebaktieak terhadap

orang tuanya yang sudah wafat. Sebagaimana saliil& aha:

,3/:.5/ 0 ¥ 7u 8 & J&./; . M . - ° < W l- °
MMQKMW@\WJ&;J&WU;
i ekl 32 52Vl Loy ade ) Lo o3 2 RS
35T 4831 96 (loy e B Sy I 08 4 Al

51 .
(gasd oly)
Artinya: Dari Hanasy, dari Ali ra bahwasanya iakheban dengan dua
ekor kambing, seekor untuk Nabi Saw dan seekor uatjik dirinya.
Lalu ditanyakan padanya tentang hal itu. Ali ra poenjawab, “Nabi
Saw telah memerintahkan hal itu padaku, maka akaktiakan
meninggalkannya selamanya”. (HR At-Tirmidzi)
d) Mengingat dan melaksanakan nasehat-nasehatnya
Semua orang tua pasti mendambakan anak yang slalak,
yang pandai berbakti kepada keduanya dan membeaifaatan bagi
manusia. Harapan inilah yang mendorong kedua diengienyerahkan
segala kemampuan merawat, mendidik dan membimbimknya
sampai dewasa. Di samping berusaha maksimal keduaiga selalu
berdoa agar anaknya selalu berada di jalan yangrbetampir setiap

hari keduanya memberikan perhatian, bimbingan, @engn dan

SIAt-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi Juzu’ IMBeirut: Darul Fikr, t.t), h.135.
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nasehat untuk anaknya. Kebahagiaan orang tua aplatizhkebahagiaan
anaknya, begitupun sebaliknya penderitaan anak jogaupakan
penderitaan orang tua. Oleh karena itu harap daasselalu menyertai
perasaan mereka sampai kedua orang tua menenmyaj@nak yang
pandai berbakti kepada orang tua adalah anak yelatu smengingat
dan melaksanakan nasehat-nasehat orang tuanyajasehma Sabda

Rasulullah Saw:

Jy Sip il 87 106 sl sag 2 s 1f 0
Ju}mé;&f“}.jé&%rlujw&\gﬁa&\
¢ Lg3h J55 o W 3o Gsl (5 e o B ) Jsl
e g M) (Ll Byl Wl Slall (w JU
giie #5T5 cag ) it ¥ g o) Hog 2 i

52(3}\3 j" °b))

Artinya: Dari Abu Asid Malik bin Rabi'ah As-Sa'igiberkata: Kami
sedang duduk di hadapan Rasulullah Saw, tiba-tdianglah seorang
lelaki dari kalangan Bani Salamah. Lelaki itu bey@ “Wahai
Rasulullah, apakah baktiku terhadap kedua orarigutozsih tetap ada
(pahalanya), jika kulakukan sesuatu sebagai baktkihadap mereka
berdua sesudah mereka tiada?. Rasulullah menjavaabmasih ada,
yaitu mendoakan dan memohonkan ampunan untuk mereka
Menunaikan pesan-pesannya, dan mengadakan sitahirrkepada
orang-orang yang selalu dihubungi oleh kedua oraranya serta
memuliakan kawan-kawan dekat mereka. (H.R Abu Daud)

mam Hafidzh Muhammad bin Isma'il Al-Bukharial-Adabul Mufrad
(Beirut: Libanon, tt), h. 24-25.
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Setiap nasehat orang tua pasti mendatangkan kebkiéqaada
anak, maka nasehat orang tua wajib diikuti olehkaya karena itu
merupakan sikap terpuji dan mendapatkan pahala Yesgr, akan
tetapi apabila nasehat itu bertentangan dengaratylatam maka anak
tidak boleh mengingat dan melaksanakannya.

e) Menjalin persahabatan dengan sahabat mereka

Melanjutkan jalinan persahabatan yang pernah digkh orang
tua ketika mereka hidup adalah sikap seorang aaaky yerpuji dan
termasuk salah satu di antara kewajiban anak tephadang tuanya
yang sudah meninggal dunia. Ketika mereka hidupkagg@maran dan
kebahagiaan di hati mereka bila bertemu dan berklrprbincang-
bincang dengan orang yang sudah dipercayanya sdbauyzat berbagi
suka dan duka, orang itulah sahabat dan teman memkaktu mereka
hidup. Setelah mereka wafat si sahabat dan temameirasa kehilangan
karena ditinggalkan oleh teman yang selama inirdgpginya, maka
dalam hal inilah seorang anak harus cepat menanggegsaan teman
ayahnya dan melanjutkan jalinan persahabatan itilahl sebabnya
mengapa Rasulullah Saw menegaskan pentingnya seoamak
memperhatikan hak orang tuanya yang sudah wafat.

Rasulullah Saw bersabda :

wm\y&}w\wmw@ﬁ; 'f‘u’
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*lmam Abi Husain MuslimShahih Muslim JuzuV..., h. 1979.
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Artinya: “Dari lbnu Umar ra bahwa Nabi bersabda:sB8&guhnya
kebaktian yang paling baik bagi seorang anak adalahghubungkan
tali kasih bapaknya (dengan orang lain ketika hidupl.R Muslim)

Selanjutnya Rasul Saw mengingatkan bahwa kekerahetag
dihubungkan oleh tali darah adalah kekerabatan ypalgng baik
dilestarikan, jangan sampai putusnya hubungan eki@atian orang
tuanya. Seorang anak yang ingin berbakti kepadaydwyang sudah
wafat dapat melakukannya kepada kakak atau adikiukan ibunya,
begitupula dengan ayah kebaktian dilakukan kepadaap atau adik
kandung ayahnya. Setelah ibu dan ayah meninggad iyekg langsung
bertanggung jawab terhadap anak yang mereka tikeygaldalah paman
atau kakak dari ibu.

f) Menziarahi kubur mereka

Ziarah kubur disyari'atkan untuk mengingatkan kepdubri
kematian dan pertanggung jawaban di akhirat. Setairbermanfaat
menyadarkan penderitaan orang yang sudah dikubudiaarapkan
lahirnya rasa kasihan yang mendorong memberi pegain dengan
doa. Seorang anak sangat dianjurkan menziarahir&nbarang tuanya
sebagai wujud kebaktiannya setelah mereka wafat.

Ziarah yang disyari’atkan oleh Nabi itu adalah yangmbuat
seseorang semakin sadar akan hari kematian, dagaden bahwa
hubungan orang yang hidup dengan yang sudah ntap teerlanjut,
apalagi hubungan anak dengan orang tuanya.

Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra ia berkata: Nabi Samenziarahi kubur
ibundanya, lalu ia menangis dan menangis pulalangsorang di
sekelilingnya. Nabi Saw berkata: ‘Aku meminta iZaepada tuhanku
untuk meminta ampunan ibuku, tetapi tuhan tidak betku izin
berbuat demikian. Dan aku meminta izin kepada Allatuk menziarahi
kubur ibuku, lalu tuhan memberiku izin’. Karena iberziahlah ke
kubur, karena ziarah itu dapat mengingatkan akamakan”.(H.R
Bukhari)

C(0

Meskipun Nabi tidak diberi izin mendoakan dan meakan
ampunan untuk ibunda dan pamannya namun Nabi darg-®@rang
beriman dianjurkan agar selalu berbuat baik segmetihara hubungan
kekerabatan dengan mereka secara baik, termasukiaran kubur
sebagai jalinan hubungan kekeluargaan bukan jalkemgamaan dan

keyakinan.

D. KeutamaanBirrul Walidain

Apabila seseorang melihat apa yang telah dialamj sau dan
segala penderitaannya sewaktu ia mengandung anakmygga
melahirkannya, tak diragukan lagi bahwasanya sgaritapayah kedua

orang tua itu menuntut sang anak agar berbaktideepaereka berdua.

*Imam Bukhari Shahih Bukharduzu’ lll, (Beirut.: Darul Fikr., t.t), h. 128.
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Bahkan wajib bagi sang anak menghormati, menjakatan dan
memuliakan orang tuanya.

Berbakti kepada kedua orang tua memiliki kekuatamgy
dahsyat pada kehidupan seorang anak. Sebagaimansyatteya
kesengsaraan dan kerugian karena tidak berbakéideegedua orang
tua. Kerugiannya tidak hanya di dunia tetapi jugaakhirat kelak.
Siapapun tidak mungkin bisa membalas jasa orangysuaVieskipun
seorang anak menghabiskan waktunya untuk membalkses kedua
orang tuanya tapi itu tidak akan cukup membalasaikeln mereka.
Banyak sekali keutamaan-keutamaan berbakti darubehaik terhadap
orang tua, di antaranya adalah Kisah dari Uwais:

Nama lengkapnya ialah Uwais Al-Qarni, ia tinggaidaena ibunya
di negeri Yaman. Setiap hari ia menggembalakan dombik
orang lain. Upah yang diterimanya cukup untuk bidydup
bersama ibunya. bila ada kelebihan dari upahnyaaitbagikan
kepada tetangganya yang kekurangan. la termasualy geng taat
beribadah, selalu menjalankan ajaran yang dibavgalR&h Saw.
la punya suatu keinginan yang belum terlaksan& dajaa yaitu
bertemu dengan Rasulullah Saw. Keinginan itu kisamommcak
setiap kali melihat tetangganya yang baru pulamgMadinah dan
sempat bertemu Rasulullah Saw, akan tetapi apangay#bunya
sudah tua renta dan sangat lemah. la begitu mengaya
sehingga tak tega meninggalkannya sendiri. Semahani
kerinduan untuk bertemu Rasulullah Saw semakin meok, ia
sangat gelisah mengingat-ingat itu. Akhirnya ia aikan
perasaannya kepada ibunda tercinta. Mendengarbitndanya
menangis terharu kemudian mengizinkan Uwais unt@emui
Rasulullah Saw, akan tetapi kerinduan itu tak senipeobati
karena saat ia tiba di Madinah Rasulullah Saw tidala di
rumahnya. Uwais ingin sekali menunggu tetapi iang@t pesan
ibunya agar ia segera pulang. Dipilihnya ia untudntaati ibunya
dan berpamitanlah ia pada Aisyah. Ketika Rasulullatv kembali
ia bertanya kepada Aisyah tentang orang yang meyearAisyah
menjelaskan kedatangan Uwais. Rasulullah Saw makeyat



52

Uwais yang taat pada ibunya itu adalah penghurgitaseraya
memandang Umar dan Ali, beliau mengatakan: Suatilkak@ka
kalian bertemu Uwais, mintalah doa dan istighfairja.>®

Kisah selanjutnya tiga orang sahabat yang sedamgadekan
perjalanan selama berhari-hari.

Suatu hari mereka berteduh di dalam sebuah gua. iAta Allah
SWT gua itu tertutup oleh sebuah batu besar. Ketadabat itu
bersama-sama mencoba mendorong batu besar, namubdsar
itu tidak bergeser sedikitpun. Mereka mulai geljs&blaparan
menghantui mereka. Seseorang dari mereka berkata: tidak
akan selamat dari sini kecuali memohon kepada ABRNT
dengan amal shaleh yang kita lakukan. Maka mulaitabh-persatu
mereka berdoa. Orang pertama berdoa: Ya Allah, dalmba
mempunyai orang tua yang sudah tua renta. Hambghoemati
dan sangat menyayangi mereka sehingga melebihi sagang
hamba kepada istri dan anak-anak hamba. Setiap Hzemba
memberi mereka susu sebelum istri dan anak-anabdalfamba
seorang pencari kayu, suatu hari hamba pergi tejdalh hingga
hamba tidak bisa pulang secepatnya, orang tua hasabwgai
tertidur menunggu kepulangan hamba. Sesampainyaurdah
hamba langsung memeras susu untuk mereka, namuekaner
masih tertidur pulas, hamba tidak ingin menggangdur mereka,
hamba menunggu mereka hingga bangun untuk memhesiksu
kepada mereka. Dengan penuh kasih hamba tatap waedka
yang tengah tertidur pulas sambil memegang kendsibsusu
hingga fajar menjelang. Sementara istri dan anak-amamba
sedang merintih kelaparan karena belum makan sé&damarin.
Hamba menunggu hingga orang tua terbangun dan mensaosu
yang telah disediakan. Ya Allah, jika menurut-Mu nite
melakukan itu demi mengharap ridha-Mu maka lepdakakami
dari musibah ini. Tiba-tiba batu besar itu bergasmmun belum
cukup membuat mereka bertiga keluar. Lalu orang u&ed
memohon kepada Allah SWT dengan menceritakan amal
shalehnya sendiri. Dia menghentikan keinginan umhdazinahi
sepupunya yang cantik. Sepupunya itu dalam kesosdaa dia

Setiawan Budi Utomd<ekuatan Do’a...h. 102.
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menjanjikan akan memberikan cincin emas jika sepypumau
dizinahi. Ketika hendak dizinahi, sepupunya berkatakutlah

engkau kepada Allah sepupuku. Jangan engkau gurmahain ini

kecuali sesuai dengan haknya. Orang kedua itu mengkan

niatnya. Dia relakan cincin emas itu untuk sepupangy
dicintainya. Ya Allah, jika hamba melakukannya kere
mengharap ridha-Mu maka lepaskanlah kami dari nabsitmi.

Kemudian batu itu bergeser lagi, namun belum mampmbuat
mereka keluar dari gua. Dan orang ketiga pun memdepada
Allah dengan menceritakan amal shalehnya. Dia biggicentang
seorang pekerja yang pergi sebelum diberikan umah®jeh

karenanya ia mengutuskan menggunakan upahnya orguibeli

ternak yang terus berkembang biak. Hingga suati siapekerja
itu datang menagih upahnya. la pun memberikan setenumeak
yang berasal dari upah pekerja itu. Ya Allah, jikamba
melakukannya demi mengharapkan ridha-Mu lepaskahkkahi

dari musibah ini. Batu itu terbuka dan mereka d&phtar dengan
selamaft?

Dari kisah-kisah tersebut dapat dipahami bahwa atéaiy
banyak apabila kita melihat kepada keutam&é@mnul walidain, di
antaranya :

1. Membebaskan dari kesulitan hidup
Berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tyzatda
menghilangkan kesulitan yang menimpa seorang @aanya
bertawasul dengan amal shaleh yaitu perbuatan tbdiladap
orang tua. Masalah yang menimpa akan bisa segera
terselesaikan, sebagaimana kisah tiga orang sathiadiats.

2. Birrul walidain merupakan salah satu amal yang paling utama.
Berbakti kepada kedua orang tua adalah amalangpatamma

diantara amalan-amalan baik lainnya yang akan nangdkan

Setiawan Budi Utomd<ekuatan Do’a,,,h.103- 104.
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pahala yang besar dari Allah SWT. Inilah hikmahmengapa
Allah SWT menyebut'birrul walidain” pada urutan kedua
setelah shalat yang merupakan ibadah pokok dalaamaag
Setelah itu baru menyebut jihad fii sabilillah. 8aliRasulullah

Saw:
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud ra berkata: Sessw
bertanya kepada Rasulullah Saw perbuatan apakahpadimg
dicintai oleh Allah? Rasulullah menjawab: Shalatdga
waktunya, kemudian apa? Rasulullah menjawab: Bé&rbak
kepada kedua orang tua, kemudian apa? Rasulullafaweh:
Jihad fii sabilillah. (H.R Muttafaqun ‘alaih)

Jadi, berbakti kepada orang tua senilai dengand jifia
sabilillah, oleh karena itu Rasulullah menganjurkaang yang

akan berjihad untuk berbakti kepada kedua orang tua

*Imam Bukhari Shahih Bukhari Juzu'll., h. 7-8.
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3. Terhindar dari murka Allah SWT (mendatangkan ketenan
dalam hidup)
Birrul walidain adalah amalan yang dapat mendatangkan
keridhaan Allah SWT dan juga keridhaan orang tuka J
keridhaan Allah SWT dan orang tua telah didapatkian
terkumpul pada diri seseorang, maka tidak ada iagig
menghalangi kebahagiaan dan ketentraman hiduprsesgo
Jika seorang anak ingin masalahnya selesai maledn AWT
akan menyelesaikannya. Itu semua karena orang duadlya
terhadap anaknya.

Rasulullah Saw bersabda:
o e B ooy Al oy gee o B s o
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Artinya : Dari Abdullah bin 'Amr bin ‘ashr ra Rasulullah

bersabda; Ridha Allah pada ridha orang tua dan antlah

pada murka orang tua (H.R Tirmidzi).

Hadist ini dalil atas keutamaan dari bakti anakadap kedua
orang tua dan kewajibannya. Berbakti kepada kedaagotua
adalah sebab ridha Allah SWT dan peringatan atabuptan

durhaka kepada keduanya dan keharaman akan haHatu.

**Hafidz Ibnu Hajar Al-‘AsqalaniBulughul MaramJuzu’ 1, (Qohirah.,: Darul
Hadits., 1993), h. 309.
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tersebut juga menjadi dasar sebab kemurkaan ARila
seorang anak durhaka terhadap orang tuanya ma&h 8WT
akan murka terhadapnya. Karena murka orang tuaatadal
murka Allah SWT juga. Seorang anak akan terhindari d
murka Allah SWT jika ia berbakti kepada kedua oramnya.
Maka berhati-hatilah dengan murka kedua orang Kaaena
itu bisa mendatangkan murka Allah. Jika Allah SWTirka,
maka sudah pasti tempat kembalinya adalah neraka.
Bertambahnya rezeki dan dipanjangkan umur

Rezeki yang banyak dan halal serta umur yang pgrgdalah
dambaan setiap orang. Jika seseorang ingin mevasjudiaka
jangan pernah mengabaikan orang tuanya. Hal inuases

dengan sabda Rasulullah Saw:

Sy b ) o iy 028 ¢ U I8 BT B

59 ) /°/

()l olyy) 425 (hadls

Artinya: Dari Anas bin Malik Rasulullah Saw bersabd
“Barangsiapa yang senang dipanjangkan umurnya dan
ditambah rezekinya maka hendaknya ia berbuat begada
kedua orang tuanya dan menyambung kekeluargaan
(silaturrahim).” (H.R Bukhari)
Jadi, berbuat baik kepada orang tua adalah satahjaian
dibukanya pintu rezeki sehingga rezeki akan semakin

bertambah.

*Imam Bukhari Shahih Bukharjuzu’ Ill..., h. 354.
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Di dalam Islam, tidak ada kesuksesan ataupun kahergan
bagi seorang anak yang durhaka kepada ibu dan impaieringkali
sebagian orang beranggapan bahwa sebuah kesukiseaskaebahagiaan
hanya akan bergantung kepada kerja keras, mempkegaidasan yang
dapat diandalkan, mempunyai keberuntungan, makat dipastikan ia
akan meraih kesuksesan dan kebahagiaan. Tapi m&rpkabahwa
sebenarnya ada satu lagi di luar itu semua yartgujusenjadi kunci
utama untuk meraih sukses dan bahagia, yaitu addogarestu dari
orang tua, doa restu itu akan didapatkan bila saeganampu berbakti

kepada kedua orang tuanya.
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BAB Il
BENTUK-BENTUK BIRRUL WALIDAIN DALAM ISLAM

Islam telah mengajarkan untuk taat dan berbaki#temrang tua
sehingga hukumnya menjadi wajib. Sebab pengorbamang tua
sangat besar, mulai dari anaknya bayi sampai iaaslewMeskipun
anaknya sudah mandiri dan berkecukupan hidupnypit@rang tua
tetap memperlihatkan kasih sayang kepadanya.

Betapa besarnya jasa kedua orang tua, tidak biskis#tian
dengan kata-kata dan dijumlahkan dalam hitungakaangasa mereka
perlu dikenang dan kebaikannya pun perlu dibalagyae rasa cinta,
kasih sayang, penghormatan dan kemuliaan. Itu séidakaakan cukup
untuk membalas kebaikan orang tua. Memang seoraiaff &arus
berusaha sekuat tenaga berbakti kepada kedua toiiamga. Hal itu bisa
dilakukan dengan cara-cara yang membuat hati otazgya senang,
termasuk: Berbicara dengan ucapan yang mulia, bedgngan cara
yang ma’ruf, mencintai orang tua tanpa batas mas@ snendoakan

keduanya.

A. Berbicara dengan Ucapan yang Mulia

Allah SWT telah menciptakan jin dan manusia dengguan
tidak lain hanya untuk mengabdi kepada-Nya. Bedabakiepada Allah
SWT merupakan tujuan utama manusia diciptakanhAB®T melalui
para Nabi dan Rasul-Nya mengajarkan hambanya adalu sberbuat
kebaikan, melakukan hal-hal yang positif untuk kidsa hidup baik di
dunia maupun di akhirat kelak. Dalam pergaulan fidaorang anak

tidak akan terlepas dari orang tuanya.
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Islam telah mengatur bagaimana seharusnya seoraal§ a
bergaul dengan orang tuanya. “Salah satu perbupteitif (amal
shaleh) yang akan menyebabkan pelakunya masukl&m dairga dan
menjauhkannya dari neraka adalah berbakti kepadizekerang tua®

Berbuat baik dan tidak jahat kepada keduanya baikgan
perkataan maupun perbuatan adalah jalan menujwa,ssegdangkan
berbuat buruk kepada keduanya adalah jalan memspka. Itu semua
merupakan wujud nyata ketentuan Islam untuk mersjkasi kemulian
dan tingginya kedudukan orang tua. Allah SWT bevdin dalam Al-
Qur'an surah Al-Isra’/17: (23)
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Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supayalkgangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbudt pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorangamara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjutlanda
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu ga¢akan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membemzreka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang m(Aiblsra’: 23)

m
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa berbuat kapada
kedua orang tua adalah suatu ketetapan Allah SV¥Eurgguhnya

dengan adanya orang tua menyebabkan seorang anak&t Hal ini

®Muhammad Ali Quthb30 Amal...h. 189.
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Allah menetapkan hak-hak orang tua yang harus ligéan seorang
anak, lebih-lebih lagi ketika orang tuanya lanjsitu

Menurut Quraish Shihab di dalam tafsir Al-Mishbadtdihsana
di dalam surat Al-lsra’ ayat 23 memiliki dua maknang pertama
memberi nikmat kepada pihak lain dan kedua perbuétak. Oleh
karena itu kataihsan lebih luas dari sekedar memberi nikmat atau
nafkah bahkan lebih tinggi dari makna adil, kareadil adalah
memperlakukan orang lain sama dengan perlakuasegangkaihsan
memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya damberikan lebih
banyak dari pada yang harus diberikan dan mengaabikit dari yang
seharusnya diambit.

Oleh karena itu, sikap seorang anak kepada oramgadalah
berbuat baik kepadanya, baik dengan perilaku terpajupun dengan
perkataan yang mulia terhadap mereka berdua. Raogea untuk
berbuat baik kepada kedua orang tua termasuk laesbitengan ucapan
yang mulia.

Persoalan ini sudah menjadi pembicaraan dua orahgbat.
Pertama Sai'd lbnu Al-Musayyab mengatakan bahwa “berlacar
dengan ucapan yang mulia seperti perkataan seodbadgk yang
berdosa di hadapan tuannya yang gal&letdug menurut Abu Raja’ al-
Utharidi mengatakan bahwa perkataan yang muliaahdpkrkataan
yang baik dan sopan, “ah” saja tidak boleh dikate&palagi perkataan-

perkataan lain yang bisa menyakiti keduaffya.

M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Volume VL, h. 442.

®2Ahmad ‘Isa ‘Asyur,Kewajiban dan...h. 40.



61

Begitu agungnya kedudukan orang tua dalam pers$pskiim,
sampai-sampai Allah melarang seorang anak untlatzetah”, karena
kata “ah” itu dapat menyakiti hati orang tua dami@suk ucapan tidak
mulia, apalagi kalau sampai mematahkan tulangnyaate kekejaman
dalam bentuk memukulnya. Seorang anak perlu sekafperhatikan
ketika berbicara dengan orang tuanya. Hendaknyaeaggunakan
perkataan yang mulia yang membuat hati kedua dreamnya bahagia.

Perkataan yang mulia yaitu perkataan yang lemahugmantun,
sopan dan penuh hormat tatkala berbicara terhaddpakorang tua.
Pola ini adalah ketetapan dari agama yang setiag parlu menjaga
ucapannya dalam berbicara dengan orang tuanyaarjasgmpai
mengatakan “ah” atau membentak, jangan sampai ibbesikata jelek
kepada keduanya, karena itu adalah kewajiban sgoamak untuk
menghormati orang tuanya tidak boleh tidak, bahkarus memakai
bahasa sebutan kehormatan terhadap kedua oranlikeu&epada orang
lain seorang anak harus berkata-kata yang baikartedkh utama lagi
seorang anak harus berkata-kata yang baik kepahle legang tuanya.

Terkadang yang terjadi adalah seseorang bisa dudakata-kata
baik, lembut, penuh sopan-santun terhadap orangdtapi kepada ibu
dan bapaknya justru ia suka berkata kasar, ia leddibt orang lain
marah terhadapnya dibandingkan murka orang tuak tidkut pada
murka orang tua berarti mengabaikan murka Allah S®R&dahal Allah
SWT telah menetapkan yang isinya telah diungkaphaim Rusli Amin:
“Jagalah lidahmu, janganlah menyakiti hati ibu dasspak dengan
ketajaman lidahmu, “lidahmu harimaumu”, maka berhatilah dengan

setiap ucapan. Sebab, jika pedang melukai badasihnaala harapan
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untuk sembuh, tapi kalau lidah melukai hati akdit satuk mengharap
sembuhnya®?

Dari kutipan itu perlu diperhatikan oleh setiap langrkait
dengan setiap tutur kata agar senantiasa lematutamtbala berbicara
kepada kedua orang tuanya, karena lidah tak beguldauhi ucapan
yang bernada tinggi, apalagi kata-kata kasar yaemimnat hati kedua
orang tua sakit. Setiap perkataan yang keluarrdahiit seseorang tidak
akan bisa untuk ditarik kembali. Jangan sampai asgpranak itu
menyesal di kemudian hari.

Jika seseorang tidak bisa berkata-kata yang bailkansikap
terbaik bagi seorang anak adalah diam. Nabi Sulairparnah
menasihati, “jika berbicara itu perak, maka diam adalah emas*
Berarti berbicara itu baik, tetapi jika perkatagauapembicaraan bisa
mendatangkan keburukan, maka diam itu lebih baipdda bicara.
Berbicara atau diam akan menjadi baik, apabila mgasiasing
ditempatkan pada tempatnya.

Dengan kata lain, berbicaralah ketika harus berhicdan
diamlah ketika harus diam. Janganlah berbicark&egharusnya diam,
dan janganlah diam ketika seharusnya bicara. Miaaketika seorang
ibu bertanya kepada anaknya: “Bagaimana sekolahamiuiri, nak?”,
maka saat itu seorang anak harus berbicara. Jawabtanyaannya dan
berikanlah penjelasan, jangan diam saja. Tapik&dbu memberikan
nasihat atas suatu kekeliruan yang sudah dibuata rdéamlah dan

dengarkan nasihat itu dengan baik. Janganlah mandéli atas

®*Rusli Amin, Eka Putri Handayariado Terindah...h. 68.

®4Rusli Amin, Eka Putri Handayariado Terindah...h. 68-69
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nasihatnya, apalagi membantah dan melawannya, alagdéih berbuat
salah.

Ibnu Abu Hatim berkata : “Al-Hasan mengatakan pdfafgibu
bapakmu dengan nama panggilan: “hai ayah”, “hal,ifangan sekali-
kali seseorang memanggilnya dengan nama aslfiya”.

Dalam berkomunikasi dengan ibu dan bapak setiag, har
hendaklah seorang anak tidak memanggil ibu dan Kogpadengan
langsung menyebut nama mereka, yang demikian itupagan sebuah
bentuk ketidaksopanan. Misalnya, bapak anak itndmwea Ibrahim, lalu
ketika dia memanggil bapaknya ia menyeru nama bapak‘Hai
Ibrahim”. Tetapi panggillah ibu dan bapak dengamae “wahai ibu...
wahai ayah” atau “wahai mama... wahai papa”, daxg\serupa dengan
itu.

Seorang anak harus konsentrasi pada pembicaramghmdari
sebisa mungkin adanya kontak mata karena hal tgrseba dibilang
berani. Bila menerima ataupun memberi sesuatu lkepeahg tua harus
menggunakan kedua tangan, tidak boleh berbicarhisamambelakangi
kedua orang tua karena hal ini dianggap tidak sofidak berjalan
mendahului mereka dan tidak duduk sebelum merekiukduDalam

riwayat Bukhari dan Baihagi, dikatakan bahwa :

®Ahmad ‘Isa ‘Asyur,Kewajiban dan.,.h 42.
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Artinya: Dari Abu Hurairah, ia melihat dua orang.aké ia berkata
kepada salah seorang dari mereka, “orang ini apddia?menjawab,
“ayahku”. Maka Abu Hurairah berkata: “Jangan pahgdéngan
namanya, jangan berjalan mendahului dia, dan jadgdok sebelum ia
duduk lebih dulu”.(H.R Bukhari)

Perbedaan zaman, kondisi sosial, pergaulan dankating
pendidikan bisa menimbulkan salah paham. Orang hisa jadi
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan kemgaraaknya
sehingga menimbulkan persoalan, tetapi yang harirsgatl dan
diperhatikan oleh setiap anak adalah dahulu ketikaih kecil ia juga
sering membuat kedua orang tuanya susah. Tidak m@lerang anak
membelalakkan matanya kepada kedua orang tua niesHlip sedang
marah, karena siapa yang membelalakan pandangamyaaterhadap
kedua orang tua karena marah meskipun dia tidalgetearkan sepatah
katapun termasuk perbuatan tidak berbakti.

Seorang anak dulunya sering meminta sesuatu dengaraksa,
tidak peduli orang tuanya bisa memenuhi atau tidiekapi kedua orang
tuanya tetap bersabar dan menahan diri dari skgatdahan dan hal-hal
yang menjengkelkan dari anaknya. Mereka rela manalakit demi

menyenangkan anaknya. Orang tua tetap berkata taik tidak

®mam Hafidzh Muhammad bin Isma'il Al-Bukhaml-Adabul Mufrad.., h.
44.
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menghardik anaknya dengan kata-kata yang buruk. aMakdah
sepantasnya seorang anak tidak mencaci-maki kedarag duanya.
Mencaci-maki adalah pantangan yang sangat penijaghil seorang
anak terhadap orang tuanya. Bisa jadi orang tugyabkamelakukan
kesalahan terhadap anaknya karena mereka tidak ememaga yang
diinginkan anaknya, meskipun begitu seorang amktboleh mencaci
maki kedua orang tuanya karena itu termasuk dosarbe

Seorang anak yang berani mencaci maki kedua otenya itu
tidak akan masuk syurga, jangankan untuk masulgayumencium bau
syurganya saja tidak dapat dia rasakan, padahaimmya syurga dapat
tercium dari jarak yang sangat jauh. Betapa rugsg@ang anak yang
tidak dapat masuk syurga, padahal orang tua bisaasukkan anaknya
ke syurga jika dia pandai memuliakan dan tidak rakity hati
keduanya.

B. Bergaul dengan Cara yang Ma'ruf

Seorang anak bergaul dengan orang tuanya sudah umgaip
tata cara yang telah diatur dalam kitab suci Al:@uisebagai pedoman
hidup umat Islam. Hal ini sesuai dengan firman WIBWT dalam Al-
Qur'an Surat An-Nisa'/4: 36 yaitu sebagai berikut:

de
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Artinya :Sembahlah Allah dan janganlah kamu menglersikan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada daagoibu-bapak,

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang misktatangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawati #abil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orasmggo yang

sombong dan membangga-banggakan {®iS An-Nisa’ 36)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Kedua otaadharus
selalu dihormati, disayangi, dicintai secara ma’(bfik). Bergaul
dengan baik artinya merendah dan menunduk di hadlpdua orang
tua sebagai bentuk kasih sayang, bertutur kata lyaikg membalas budi
dan taat kepada kedua orang tua selama hal tersaalkitbertentangan
dengan akidah. Kalaupun orang tua berbeda keyakseorang anak
tetap wajib mempergauli keduanya dengan baik. Jdalgamereka
dicaci hina, melainkan tunjukkan saja bahwa dalairakidah memang
berbeda akidah engkau dengan akidah bé&fiadieskipun tidak boleh
menaati kesyirikan yang mereka perintahkan, hengakergaulan dan
silaturrahmi dengan mereka harus berjalan deng&n ba

Jika orang tua berbuat salah, seorang anak hamaseieatinya.
Jangan sampai dengan alasan tidak ingin menentang tua dan tidak
ingin menyakiti hatinya, seorang anak membiarkamgrtuanya berbuat

salah. Tentu dalam memberi nasehat tersebut hetaps memperhatikan

8"Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI-XXVI,.h. 130
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adab kesopanan dan dengan kata-kata yang baiktidgkrmenyakiti
hati mereka.

Seorang anak yang baik, shaleh, tidak akan melakbidhal
yang dapat menyakiti hati kedua orang tuanya. Juatakan berbakti
dan berbuat baik kepada mereka. Dalam kesehariammyakan
mengutamakan kedua orang tuanya dibanding yang lainakan
menemani mereka selagi hidup dengan berbuat yangenangkan dan
membahagiakan mereka berdua.

Seorang anak harus memperhatikan kedua orang tuanhgdpih-
lebih jika orang tuanya sudah lanjut usia. Ketikang tua sudah lanjut
usia seorang anak memiliki tanggung jawab yangrb@sak merawat
keduanya. Karena pada masa tua itu adalah mada katgreka telah
menjadi lemah, lemah fisik dan pikirannya. Padaarnas ada yang
bilang orang tua akan kembali seperti anak ke@tkddang orang tua
membutuhkan bimbingan untuk taat kepada Allah SWIT situlah
seorang anak harus mencurahkan segala perhatiaterteganya untuk
merawat mereka.

Tidak boleh seorang anak mengantarkan orang tuk@yganti
jompo karena alasan jika di rumah mereka tidak biggawat orang
tuanya. Tidak ingatkah sewaktu dia kecil kedua grara yang telah
merawatnya, orang tua bahkan ada yang rela merikasua
pekerjaannya agar bisa merawat anaknya denganSigguh angkuh
jika seorang anak di kemudian hari tidak bisa matakedua orang
tuanya demi mengejar karir yang cemerlang, semeerdarsaat yang

sama dia menelantarkan kedua orang tuanya.
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Nabi Saw bersabda:
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Artinya : Dari Abi Hurairah ra Rasulullah Saw bdrda “Alangkah
ruginya, kemudian alangkah ruginya. “Dikatakan,afsikah itu wahai
Rasulullah? Beliau menjawab, “Orang yang mendeagalih satu atau
kedua orang tuanya ketika telah lanjut, tetapidakt masuk surga. (H.R
Muslim)

Hadist di atas menunjukkan bahwa kerendahan damaaah

yang seorang anak dapatkan karena ketidakpeduliaterhadap hak
orang tua ketika telah lanjut usia. Saat kedua gtam masih hidup
adalah kesempatan terpenting dalam kehidupan gparsak. Merawat
dan mengurusi mereka harus menjadi prioritas dibgnanengejar
kesuksesan pribadi. Perlakukanlah orang tua debg#n dan penuh
kasih sayang.

Namun, sering dijumpai pada zaman sekarang, basgahli
anak-anak yang sibuk dengan pekerjaan dan aktijitasSehingga tidak
memiliki waktu berbagi kasih dengan orang tuanyahklan untuk
sekedar melihat orang tuanya mereka tidak memaikktu. Ada juga
anak yang sengaja memutus tali silaturrahmi demgang tua mereka,

karena berselisih atau terjadi satu dan lain hagde orang tuanya, ada

®mam Abi Husain MuslimShahih Muslim Juzu’ IV, h. 1978.
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juga yang lebih mengutamakan kebutuhan dan kememtimnak istri
dari pada kebutuhan orang tua mereka.

Sadarlah bahwa menjadi sukses, mendapat karir gamgrlang,
itu semua berkat perjuangan kedua orang tua. Ketargg tualah yang
selalu berdoa demi kebaikan hidup anaknya. Meredieeria keras
bukan demi kebaikan mereka, bahkan jika terjadiukahgan, kedua
orang tua masih mendahulukan anak-anaknya di awy@rdi dalam
menikmati makanan orang tua mendahulukan anaknyargara perut
mereka kosong.

Tidak ada seorang pun yang menginginkan hidupnygssea,
semua orang menginginkan hidupnya bahagia. Kebadagidan
kesengsaraan hidup sesungguhnya terletak pada aikap terhadap
kedua orang tuanya. Setiap jenis ibadah pasti memsyarat, rukun dan
urutan-urutannya. Ada hal-hal yang harus terlebimutu dikerjakan dan
kemudian baru menyusul hal-hal lainnya. Begitu jagaal. Ada amal
utama dan ada amal yang lebih utama. “Dalam beaibadntu kita
harus melakukan yang paling utama terlebih dahilu”.

Jangan sampai rajin melakukan ibadah sunnah daopaiein
ibadah wajib, jangan sampai rajin puasa sunnalpiteidak wajib,
jangan sampai rajin shalat tahajud tetapi melupakeatat lima waktu.
Jangan sampai seorang anak berbuat baik kepaday dmam dan
melupakan kedua orang tuanya. Berbuat baik kepadaakorang tua
harus menjadi prioritas seorang anak. Rasulullal S&nah menolak

permintaan seorang laki-laki untuk berjihad danhlpeh karena ia

®Aang Abdul Qohar, Dewi Kournia Sargukses Berkat Doa Ib{Jakarta:
Ideal Mahira, 2010), h. 46.
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masih mempunyai kedua orang tua yang harus dirgaatdabi Saw

bersabda :
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Artinya : Sesungguhnya Abdullah bin Amru bin ‘Asleorang laki-laki
menghadap Nabi Saw, ia berkata: Saya berbai'at deepa untuk
berhijrah dan berjihad demi mengharapkan pahala A&h, beliau
bersabda: “Apakah salah satu kedua orang tuamuhntadup?” ia
menjawab, ya masih. Bahkan dua-duanya. Beliau bdasa“‘Kamu
mengharapkan pahala dari Allah? la menjawab, “Yaalfe Beliau
bersabda, “pulanglah ke kedua orang tuamu dan pldeda mereka
dengan baik”. (H.R Muslim)

Berbuat baik kepada orang tua setara dengan pbégihad. Ini
semua merupakan bukti kemuliaan orang tua sehipggatahb